
ANALISIS PRAKTIK PENGEMBALIAN SISA UANG DENGAN BARANG 

DITINJAU DARI ETIKA BISNIS ISLAM 

(Studi Kasus Pasar Lasem Kabupaten Rembang) 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Memenuhi dan Melengkapi Syarat Guna Guna Memperoleh Gelar Sarjana SI  

Dalam Ilmu Ekonomi Islam 

 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh:  

Ayu Annisa Nur Wulandari 

NIM 1805026109 

 

 

 

 

 

EKONOMI ISLAM 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG 

2024



i 
 

 

PERSETUJUAN PEMBIMBING 

  



ii 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

  



iii 
 

MOTTO 

 

ا امَْوَالكَُمْ بيَْنكَُمْ بِالْبَ  ٰٓ انَْ تكَُوْنَ تجَِارَةً عَنْ ترََاضٍ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تأَكُْلوُْٰٓ نْكُمْْۗ وَلََ اطِلِ اِلََّ َ م ِ ا انَْفسَُكُمْْۗ اِنَّ اللّٰه  تقَْتلُوُْٰٓ

 كَانَ بكُِمْ رَحِيْمًا
 

 “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta sesamamu dengan cara 

yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. 

Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” 

(Q.S An-Nisa’ [4] : 29) 
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PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillahirabbil Allamin. Karya ini merupakan bentuk rasa syukur saya kepada Allah SWT 

karena telah memberikan nikmat karunia pertolongan yang tiada henti hingga saat ini. 

Karya ini saya persembahkan sebagai tanda bukti sayang dan cinta yang tiada terhingga kepada 

kedua Orang Tua tercinta. Almarhum Bapak Suradi dan teristimewa Ibu Munasi yang telah 

melahirkan, merawat, membimbing, dan melindungi dengan tulus serta penuh keikhlasan, 

mencurahkan segala kasih sayang dan cintanya, serta yang senantiasa mendoakan, dan 

memberikan semangat dan juga dukungan sepenuh hati. 

Karya ini juga saya persembahkan kepada seluruh keluarga tercinta dan sahabat yang selalu 

menjadi penyemangat terbaik, selalu memberikan semangat dan dukungan baik moril maupun 

material. Tak lupa dipersembahkan kepada diri sendiri, terimakasih telah bertahan sejauh ini, dan 

tidak pernah berhenti berusaha dan berdoa untuk menyelesaikan skripsi ini. Terlambat lulus atau 

lulus tidak tepat waktu bukanlah sebuah kejahatan, bukan pula sebuah aib. Alangkah kerdilnya 
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PEDOMAN TRANLITERASI 

HURUF ARAB DAN HURUF LATIN 

Transliterasi merupakan proses penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad yang satu 

ke abjad yang lainnya. Proses tersebut diakukan sebagai pedoman dalam dalam penulisan sebuah 

karya ilmiah. Umumnya transliterasi banyak digunakan dalam istilah bahasa arab, nama orang, 

nama lembaga, judul buku, dan lain-lain. Untuk menjamin ketetapan, perlu diterapkan satu 

pedoman transliterasi sebagai berikut. 

A. Konsonan 

 q = ق z = ز ’ = ء

 k = ك s = س b = ب

 l = ل sy = ش t = ت

 m = م sh = ص ts = ث

 n = ن dl = ض j = ج

 w = و th = ط h = ح

 h = ه dl = ظ kh = خ

 y = ي ‘ = ع d = د

  gh = غ dz = ذ

  f = ف r = ر

 

B. Vocal 

 ََ  = a 

 ََ  = i 

 ََ ˚ = u 

 

C. Diftong 

 aw = ا´ و ay = ا´ي

 

D. Syaddah 
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Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda, misalnya الطب - al thibb 

 

E. Kata Sandang 

Kata sandang ( ... ال ) ditulis dengan al-…. Misalnya الصناعة = al-shina ‘ah. Al- ditulis 

dengan huruf kecil kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. 

 

F. Ta’ Marbuthah 

Setiap ta’ marbuthah ditulis dengan “h” misalnya ةملعيشا ةبيعيطلا   = al- ma‘isyah al-thabi‘iyyah. 
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ABSTRAK 

 

Seiring dengan perkembangan zaman dan adanya perubahan sosial, muncul berbagai persoalan 

baru dalam transaksi jual beli. Salah satu masalah yang kerap terjadi adalah perilaku penjual yang 

mengembalikan sisa uang dalam bentuk barang. Praktik ini sering ditemui dalam berbagai 

transaksi jual beli masyarakat, di mana penjual mengganti uang kembalian dengan barang tertentu, 

seperti permen atau barang lain yang dianggap setara nilainya. 

Berdasarkan fakta tersebut, penelitian dalam skripsi ini berfokus pada analisis praktik 

pengembalian sisa uang dalam bentuk barang ditinjau dari perspektif Etika Bisnis Islam, 

khususnya pada Pasar Lasem Kabupaten Rembang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif dengan pendekatan fenomenologi. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi, melibatkan pedagang dan pembeli sebagai subjek penelitian. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah yang mencakup faktor-faktor 

penyebab terjadinya pengembalian uang dalam bentuk barang dan bagaimana pandangan Etika 

Bisnis Islam terhadap praktik tersebut. Temuan menunjukkan bahwa faktor utama praktik ini 

adalah kurangnya sosialisasi dan kemauan pedagang untuk menukarkan uang kertas menjadi koin. 

Praktik ini dinilai tidak sesuai dengan prinsip Islam, karena melibatkan ketidakridhaan konsumen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut Etika Bisnis Islam, transaksi jual beli harus 

dilandasi dengan prinsip keadilan, kejujuran, dan tanggung jawab. Penelitian ini menegaskan 

pentingnya kesadaran pelaku usaha untuk mematuhi prinsip-prinsip etika bisnis Islam, seperti 

keadilan, tanggung jawab, dan transparansi, demi menciptakan transaksi yang berkah dan 

memenuhi hak-hak konsumen. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat praktis 

bagi pedagang dalam meningkatkan layanan kepada konsumen serta memperkaya kajian akademis 

tentang etika bisnis Islam di sektor perdagangan tradisional.  

 

Kata kunci: Etika Bisnis, Jual Beli, Pengembalian Sisa Uang 
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ABSTRACT 

 

As time progresses and social changes occur, various new issues have emerged in buying and 

selling transactions. One of the common problems is the practice of sellers returning change in the 

form of goods. This practice is frequently encountered in various community transactions, where 

sellers replace monetary change with certain items, such as candies or other goods considered to 

have equivalent value. 

Based on these facts, the research in this thesis focuses on the analysis of the practice of returning 

the remaining money in the form of goods from the perspective of Islamic Business Ethics, 

especially at Lasem Market, Rembang Regency. This study uses a descriptive qualitative method 

with a phenomenological approach. Data were collected through interviews, observations, and 

documentation, involving traders and buyers as research subjects. 

The purpose of this study is to answer the formulation of the problem that includes the factors 

causing the return of money in the form of goods and how Islamic Business Ethics views the 

practice. The findings show that the main factors of this practice are the lack of socialization and 

the willingness of traders to exchange banknotes for coins. This practice is considered not in 

accordance with Islamic principles, because it involves the displeasure of consumers. The results 

of the study show that according to Islamic Business Ethics, buying and selling transactions must 

be based on the principles of justice, honesty, and responsibility. This study emphasizes the 

importance of business actors' awareness to comply with the principles of Islamic business ethics, 

such as justice, responsibility, and transparency, in order to create blessed transactions and fulfill 

consumer rights. The results of the study are expected to provide practical benefits for traders in 

improving services to consumers and enrich academic studies on Islamic business ethics in the 

traditional trade sector. 

 

Keywords: Business Ethics, Buying and Selling, Change Transactions 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ke.butuhan manusia se.bagai subje.k e.konomi te.rus be.rlanjut tanpa he.nti. Se.iring 

de.ngan ke.majuan zaman, ke.butuhan manusia me.njadi se.makin be.ragam. Situasi ini 

me.mbe.rikan pe.luang untuk me.nawarkan ke.mudahan dalam transaksi di e.ra 

pe.rke.mbangan, se.pe.rti pasar mode.rn atau swalayan yang sangat popule.r saat ini. Dalam 

bidang pe.rdagangan, ke.giatan utamanya adalah me.lakukan transaksi pe.mbe.lian barang 

atau produk, ke.mudian me.njual ke.mbali barang atau produk te.rse.but de.ngan tujuan 

me.mpe.role.h ke.untungan dari transaksi te.rse.but tanpa me.ngubah kondisi produk yang 

dijual.1 

Pe.rdagangan atau jual be.li adalah prose.s pe.rtukaran barang dan jasa antara wilayah 

yang be.rbe.da. Ke.giatan pe.rdagangan ini te.rjadi kare.na adanya pe.rbe.daan dalam sumbe.r 

daya yang dimiliki dan pe.rbe.daan ke.butuhan.2 Transaksi jual-be.li biasanya banyak te.rjadi 

di pasar. Pasar adalah te.mpat be.rkumpulnya pe.mbe.li dan pe.njual di mana me.re.ka 

me.lakukan transaksi jual-be.li be.rbagai barang.3  Se.me.ntara itu, Dalam Islam jual be.li 

me.rupakan pe.rtukaran barang de.ngan uang atau nilai, aktivitas pe.rdagangan harus 

dilakukan de.ngan ke.re.laan (ridha) dari ke.dua be.lah pihak dan se.suai de.ngan ke.te.ntuan 

syariat. Jual be.li ini harus me.libatkan pe.rse.tujuan atau ke.se.pakatan antara pe.njual dan 

pe.mbe.li, di mana ke.duanya se.tuju untuk me.lakukan transaksi tanpa adanya paksaan.4 

Jual be.li me.mpunyai rukun dan syarat-syarat yang harus dipe.nuhi agar akad yang 

dilakukan sah dan me.mpe.role.h ridha dari Allah SWT. Dalam pe.rdagangan maupun jual 

be.li Allah se.lalu me.me.rintahkan umatnya untuk be.rbuat jujur dan adil dalam 

pe.laksanaannya, dan tiap orang dituntut untuk me.ncari nafkah de.ngan cara yang be.nar. 

Islam me.mandang aktivitas e.konomi se.cara positif. Konse.p dasar e.konomi Islam 

me.nje.laskan pandangan Islam te.rhadap pe.rmasalahan e.konomi te.rmasuk aspe.k bagaimana 

                                                           
1 Ranti Ismayanti, “Analysis of Islamic Business Ethics Related to Return of Remaining Prices in 

Kind (Case Study of Taraju Tasikmalaya Market),” QISTINA: Jurnal Multidisiplin Indonesia 1, no. 2 (2022): 

142, https://doi.org/10.57235/qistina.v1i2.181. 
2 Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 56. 
3 Rettno Palupi, Winanto Nawarcono, and Dhiana Ekowai, “Analisis Dampak Keberadaan Pasar 

Modern Terhadap Pasar Tradisional,” Jurnal Kajian Ekonomi Dan Bisnis 18, no. 1 (2023): 74. 
4 Fathurrahman Djamil, Hukum Ekonomi Syariah (Jakarta Timur: Sinar Grafika, 2013), 212. 
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Islam me.mandang tujuan hidup manusia, me.mahami pe.rmasalahan hidup dan e.konomi dan 

bagaimana Islam me.me.cahkan masalah e.konomi.5 

Se.makin be.rke.mbangnya zaman maka se.makin banyak pula se.suatu yang 

te.rtinggal, se.pe.rti halnya nilai mata uang. Se.makin ke.cilnya nilai mata uang ne.gara, hal itu 

be.rdampak pada nilai uang koin di pe.re.ke.nomonian se.karang. Hal ini dapat dilihat dari 

se.makin jarang te.rlihatnya uang koin di pe.re.daran transaksi yang te.rjadi di kalangan 

masyarakat. Itu me.njadi bukti, bahwa uang koin sudah sangat jarang dipe.rgunakan dalam 

transaksi apapun di supe.rmarke.t maupun di re.tail-re.tail te.rke.cil se.kalipun. Hal ini me.mbuat 

para pe.laku usaha malas untuk me.nye.diakan stok uang koin untuk uang ke.mbalian. Ini 

yang me.njadi salah satu masalah dalam siste.m pe.nge.mbalian uang ke.mbalian te.rhadap 

pe.langgan, yaitu de.ngan ditukarnya uang ke.mbalian dalam be.ntuk pe.rme.n. Yang dimana, 

se.harusnya pe.langgan me.ndapatkan uang ke.mbalian se.utuhnya dalam be.ntuk uang ke.rtas 

dan uang koin.6 

Me.mang, se.be.narnya uang koin yang ditukarkan dalam be.ntuk lain te.rse.but tidak 

be.rnilai be.sar. Namun, hal te.rse.but me.mbuat me.ntal daripada pe.laku usaha me.njadi tidak 

bisa me.mahami konsume.nnya. Pasalnya, tidak se.dikit pula konsume.n yang banyak 

me.nge.luh atas ke.jadian te.rse.but. Se.bab, uang koin yang se.harusnya dite.rima ole.h 

konsume.n te.rse.but me.miliki ke.gunaan te.rse.ndiri ole.h me.re.ka, misalnya untuk 

me.mbe.rikan se.de.kah. Jika dite.lusuri le.bih jauh, konsume.n te.rnyata tidak hanya 

dihadapkan pada pe.rsoalan te.ntang le.mahnya pe.nge.tahuan me.nge.nai hak-hak konsume.n, 

namun faktor lain yang me.nye.babkan konsume.n/pe.langgan tidak me.ndapatkan 

ke.se.mpatan untuk me.nge.luh atau me.milih. De.ngan me.lihat kondisi se.pe.rti ini, maka upaya 

pe.mbe.rdayaan konsume.n me.njadi sangat pe.nting. 

Di luar itu, ke.biasaan pe.laku usaha yang me.mbe.rikan ke.mbalian dalam be.ntuk 

pe.rme.n me.rupakan wujud dari pe.rilaku yang buruk. Se.harusnya, pe.laku usaha sudah 

diwajibkan untuk be.ritikad baik dalam me.lakukan ke.giatan usahanya, se.dangkan bagi 

konsume.n diwajibkan be.rtikad baik dalam me.lakukan transaksi pe.mbe.lian barang/jasa. 

Namun ke.nyataannya masih banyak pe.laku usaha yang tidak be.ritikad baik de.ngan 

me.mbe.rikan ke.mbalian uang dalam be.ntuk pe.rme.n de.ngan dalih tidak me.miliki uang 

pe.cah/koin. Se.lain dari pada itu, pe.rilaku pe.laku usaha yang se.pe.rti ini me.mbuat konsume.n 

be.rfikir dua kali untuk me.mbe.li atau me.lakukan transaksi di re.tail-re.tail milik pe.laku usaha 

                                                           
5 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2012), 1. 
6 Beverly Rambu, “Pengembalian Uang Dengan Permen Itu Melanggar Hukum,” Victory News, 

2017. 
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te.rse.but. Se.bagian be.sar konsume.n me.lihat pe.layanan suatu te.mpat untuk me.mbe.rikan 

daya tarik ke.pada dirinya. Jika pe.laku usaha tidak me.mbe.rikan pe.layanan yang bagus maka 

itu be.rdampak te.rhadap usaha atau re.tailnya se.ndiri. 

Dalam konse.p dasar e.konomi Islam, dije.laskan pandangan Islam me.nge.nai 

e.konomi, te.rmasuk cara Islam me.mandang tujuan hidup manusia, me.mahami tantangan 

ke.hidupan dan e.konomi, se.rta bagaimana Islam me.nye.le.saikan masalah e.konomi. Aspe.k 

yang te.rpe.nting adalah adanya ke.se.diaan dan ke.tulusan dari ke.dua be.lah pihak yang 

te.rlibat dalam transaksi jual be.li.7 

Islam me.nganggap aktivitas e.konomi de.ngan sikap positif. Prinsip dasar e.konomi 

Islam me.nguraikan pe.rspe.ktif Islam te.rhadap isu-isu e.konomi, te.rmasuk pandangan 

te.rhadap tujuan hidup manusia, pe.mahaman te.ntang tantangan ke.hidupan dan e.konomi, 

se.rta pe.nde.katan Islam dalam me.nye.le.saikan pe.rmasalahan e.konomi.8  Dalam konte.ks 

e.tika bisnis Islam, praktik me.nge.mbalikan sisa transaksi de.ngan barang me.rupakan 

imple.me.ntasi dari prinsip ke.se.imbangan yang dite.kankan. Dalam bisnis Islam, pe.nipuan 

dalam be.ntuk apapun dilarang, bahkan jika hanya me.nimbulkan ke.raguan.9 Al Qur'an 

me.ngarahkan ke.pada umat Islam untuk me.mpe.rtimbangkan dan me.ngukur de.ngan cara 

yang be.nar, se.rta me.larang se.gala be.ntuk ke.curangan se.pe.rti pe.ngurangan takaran dan 

timbangan. Hal ini be.rhubungan de.ngan pe.ne.ntuan barang dalam pe.nge.mbalian sisa 

transaksi. 

Di samping itu, prinsip tanggung jawab juga te.rkait de.ngan tindakan 

me.nge.mbalikan barang yang te.rsisa dalam transaksi, di mana para pe.dagang diharapkan 

be.rtindak se.cara amanah. Amanah dalam konte.ks ini me.ngacu pada prinsip 

me.nge.mbalikan hak-hak yang se.harusnya ke.pada pe.miliknya tanpa me.ngambil ke.le.bihan 

atau me.rugikan hak orang lain.10 Ole.h kare.na itu, dalam me.ne.ntukan barang yang te.rsisa 

dalam transaksi, kualitas dan ke.be.radaan barang harus dipe.rtimbangkan se.cara ce.rmat. 

Salah satu aspe.k konse.pnya te.rle.tak pada saling ke.se.pakatan dalam transaksi jual 

be.li, di mana pihak yang te.rlibat be.rse.dia de.ngan sukare.la untuk me.nukar barang. Prinsip 

                                                           
7 Ruslang Ruslang, Muslimin Kara, and Abdul Wahab, “Etika Bisnis E-Commerce Shopee 

Berdasarkan Maqashid Syariah Dalam Mewujudkan Keberlangsungan Bisnis,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 

6, no. 3 (2020): 665. 
8 Islam, Ekonomi Islam. 
9 Faisal Badroen, Etika Bisnis Dalam Islam (Jakarta: Kencana, 2007), 92. 
10 Muslich, Bisnis Syari’ah Perspektif Mu’amalah Dan Manajemen (Yogyakarta: UPP STIM 

YKPN, 2007), 23. 
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ini juga dicontohkan dalam ayat Al-Qur'an surat Al-Nisa/4:29 yang me.nje.laskan te.ntang 

saling re.la dalam be.rtransaksi. 

ا امَْوَالكَُمْ بَ  ٰٓ انَْ تكَُوْنَ تِ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تأَكُْلوُْٰٓ رَةً عَنْ ترََاضٍ جَايْنَكُمْ بِالْبَاطِلِ اِلََّ

َ كَانَ بكُِمْ  ا انَْفسَُكُمْْۗ اِنَّ اللّٰه نْكُمْْۗ وَلََ تقَْتلُوُْٰٓ   رَحِيْمًام ِ

Artinya : Wahai orang-orang yang be.riman, janganlah kamu me.makan harta 

se.samamu de.ngan cara yang batil (tidak be.nar), ke.cuali be.rupa pe.rniagaan atas dasar 

suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu me.mbunuh dirimu. Se.sungguhnya Allah 

adalah Maha Pe.nyayang ke.padamu.11 

 

Ayat te.rse.but de.ngan je.las me.ne.kankan pe.ntingnya ke.se.pakatan atau 

ke.bijaksanaan dari ke.dua be.lah pihak dalam transaksi jual be.li. Minat masyarakat untuk 

be.rbe.lanja di pasar tinggi kare.na harga barang yang te.rjangkau dan dapat ditawar. Inte.raksi 

yang te.rjadi sangat me.narik, tidak hanya me.libatkan ne.gosiasi te.tapi juga pe.rcakapan 

inte.ns, baik antara pe.mbe.li ke.lompok maupun pe.mbe.li individu. Se.lain itu, inte.raksi yang 

me.narik te.rjadi de.ngan re.kan pe.njual yang be.rkomunikasi me.nggunakan bahasa lokal 

me.re.ka. Me.skipun de.mikian, dalam praktik ke.giatan pe.njualan ini, te.rdapat pe.langgaran 

te.rhadap aturan hukum Islam yang me.ngatur kontrak pe.njualan. 

Ke.munculan pasar-pasar mode.rn (swalayan) se.bagai alte.rnatif baru dalam 

be.rbe.lanja me.mbawa dampak baru dalam prose.s transaksinya. Pe.rubahan ini kadang-

kadang me.nimbulkan ke.bingungan di kalangan masyarakat kare.na dianggap be.rbe.da dari 

ke.giatan jual be.li yang biasa te.rjadi di pasar tradisional. Praktik-praktik baru dalam 

ke.giatan jual be.li te.rse.but juga te.rlihat kurang se.suai de.ngan prinsip-prinsip akad jual be.li 

yang diatur ole.h syariat Islam. Praktik-praktik baru dalam jual be.li te.rse.but diantaranya 

adalah dalam praktik pe.nge.mbalian uang sisa harga de.ngan barang. Se.ring kali saat 

be.rbe.lanja di pasar kita me.ndapatkan barang se.bagai pe.ngganti dari uang ke.mbalian 

me.skipun se.be.narnya kita tidak me.nginginkan barang te.rse.but. Barang yang biasanya 

dibe.rikan dinilai de.ngan harga Rp.200.00,.sampai Rp.1.000.00,. untuk tiap barangnya. 

Praktik te.rse.but te.rjadi bukan tanpa se.bab. Saat ini kita se.dikit ke.sulitan untuk 

me.ndapatkan uang pe.cahan ke.cil, te.rutama untuk pe.cahan Rp.200.00,. Rp. 500,00,. Hingga 

pe.cahan Rp.1.000.00,. se.hingga me.nye.babkan pe.dagang di pasar ke.sulitan untuk 

me.nye.diakan uang pe.cahan ke.cil se.bagai uang ke.mbalian dan pada akhirnya pe.nge.lola 

te.rpaksa me.ngge.napkan uang ke.mbalian atau me.nggantinya de.ngan barang. 

                                                           
11 Departemen Agama R.I., Al-quran dan Terjemahannya, 4:29 
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Dari pe.nje.lasan te.rse.but kita dapat me.nyimpulkan bagaimana bisa pe.rme.n 

me.miliki nilai yang sama de.ngan uang koin. Se.pe.rti halnya jika kita me.mbayarkan uang 

ke.mbalian ke.pada pe.dagang de.ngan uang Rp. 5000,- lalu total harga yang harus dibayar 

misalnya se.nilai Rp. 4.800,- maka harusnya ada ke.mbalian ada ke.mbalian uang koin 

se.be.sar Rp. 200,-. Namun, jika kita lihat pada ke.nyataannya, itu sangat jarang te.rjadi, dan 

yang se.ring te.rjadi ialah pe.dagang me.mbe.rikan ke.mbalian dalam be.ntuk lain se.pe.rti 

pe.rme.n yang tidak je.las be.rapa jumlah pe.rme.nnya, bisa hanya satu buah atau dua buah 

pe.rme.n, hal itu dilakukan de.ngan dalih bahwa pe.dagang tidak me.miliki uang koin se.be.sar 

Rp. 200,-. Hal ini juga me.miliki tanda tanya yang be.sar se.bab, jumlah pe.rme.n yang 

dibe.rikan ole.h pe.dagang te.rkadang be.rjumlah yang sama namun de.ngan jumlah ke.mbalian 

yang be.rbe.da.  

Berdasarkan hasil observasi awal, peneliti menemukan adanya perbedaan praktik 

terkait pengembalian sisa harga dengan barang di Rembang dibandingkan dengan beberapa 

pasar di wilayah Rembang. Umumnya, pedagang telah mempersiapkan uang pecahan kecil 

untuk kembalian sejak awal. Namun, apabila stok uang pecahan kecil habis atau tidak 

tersedia, pedagang biasanya meminta persetujuan pembeli untuk memberikan sisa 

kembalian dalam bentuk barang, dengan alasan tidak memiliki uang pecahan Rp500 

sebagai kembalian.12 Dalam situasi ini, beberapa pembeli atau konsumen merasa keberatan 

karena tidak adanya kesepakatan sejak awal. Hal ini menyebabkan sebagian pembeli 

merasa tidak setuju, sementara yang lain mungkin setuju namun dengan rasa terpaksa, 

tanpa adanya unsur kerelaan dari kedua belah pihak. 

Sementara itu, di Pasar Lasem, praktik pengembalian sisa uang dalam bentuk 

barang masih sering dilakukan secara sengaja. Hal ini bertujuan agar barang dengan harga 

Rp500–Rp1.000 cepat terjual, atau karena alasan kesulitan pedagang dalam menyediakan 

uang pecahan kecil. Akibatnya, kembalian diberikan dalam bentuk barang dengan nilai 

yang dianggap setara.13 Dalam transaksi tersebut, banyak pembeli yang mengeluh dan 

merasa tidak puas atau tidak setuju, karena mereka menganggap uang lebih berharga 

dibandingkan barang. Hal ini menimbulkan kekhawatiran terkait potensi ketidakadilan dan 

unsur keterpaksaan yang dirasakan oleh pihak pembeli. Kondisi tersebut dapat berujung 

pada batalnya akad, karena akad seharusnya didasarkan pada kesepakatan dan kerelaan 

bersama. Selain itu, pengembalian sisa uang dalam bentuk barang sering kali dilakukan 

                                                           
12 Wawancara Ibu Siti Lestari Pedagang Tahu di Pasar Lasem, 6 Mei 2023 
13 Wawancara Ibu Lilis Pedagang Jajanan di Pasar Lasem, 6 Mei 2023. 
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tanpa persetujuan pembeli, melainkan hanya berdasarkan kebijakan sepihak dari penjual, 

sehingga akad yang terjadi tidak sepenuhnya mencerminkan kehendak kedua belah pihak. 

Dalam pandangan Islam, transaksi jual be.li dianggap tidak sah jika ada pihak yang 

me.rasa dirugikan atau tidak ridho. Bisnis adalah aktivitas pe.rtukaran barang, jasa, atau 

uang yang be.rtujuan untuk saling me.nguntungkan. Jika pe.mbe.li tidak ikhlas dan me.rasa 

dirugikan, maka pe.nge.mbalian sisa uang dalam be.ntuk barang dapat me.nye.babkan 

pe.langgaran te.rhadap pe.raturan yang be.rlaku, se.rta pe.nyimpangan dalam e .tika bisnis 

Islam. Hal ini bisa me .nimbulkan masalah dalam pe.laksanaan jual be.li, me.skipun se.bagian 

masyarakat mungkin tidak me .nyadarinya. Sangat pe .nting untuk me.nyampaikan aturan 

me.nge.nai e.tika bisnis agar pe.mahaman te.ntang pe.rilaku bisnis Islam dalam jual be.li, 

khususnya te.rkait pe.nge.mbalian sisa uang de.ngan barang, dapat dipahami de .ngan je.las.  

Pe.ne.litian ini dapat digunakan untuk me.mbandingkan dan me.ngide.ntifikasi 

masalah yang ada. Se.lain itu, pe.ne.liti be.rharap pe.ne.litian ini dapat me.mpe.rhatikan 

ke.le.bihan dan ke.kurangan antara pe.ne.litian te.rdahulu de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan 

saat ini. Adapun hasil dari pe.ne.litian te.rdahulu adalah se.bagai be.rikut: Pe.rtama, pe.ne.litian 

ole.h Asri Asmara be.rjudul "Pe.ngalihan Pe.nge.mbalian Uang Pe.mbe.li dalam Transaksi Jual 

Be.li pada Minimarke.t Alfamidi di Kota Palopo". Hasil pe.ne.litian ini me.nunjukkan bahwa 

paradigma Islam te.ntang pe.ngalihan sisa uang pe.mbe.li dalam be.ntuk pe.rme.n atau dana 

sosial dapat dite.rima kare.na jumlah ke.mbalian yang ke.cil dan pihak manaje.me.n Alfa Midi 

me.nye.diakan pe.rme.n se.bagai pe.nggantinya. 

Ke.dua, pe.ne.litian ole.h Wulan Widiya Astuti be.rjudul "Pandangan Hukum Islam 

Te.rhadap Pe.nge.mbalian Sisa Pe.mbe.lian de.ngan Barang di Kantin Syariah UIN Rade.n 

Lampung". Hasil pe.ne.litian ini me.nunjukkan bahwa me.nurut hukum Islam, pe.nggunaan 

barang milik orang lain tidak dipe.rbole.hkan ke.cuali dalam transaksi sukare.la, yang be.rarti 

tidak ada ke.wajiban khusus dari pihak pe.mbe.li. 

Ke.tiga, pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Huswatun Hasana de.ngan judul "Fe.nome.na 

Praktik Pe.nge.mbalian Harga Sisa yang Diganti de.ngan Barang di Swalayan Royal Mart 

Samata". Hasil pe.ne.litian ini me.nunjukkan bahwa praktik pe.nge.mbalian sisa harga yang 

ditukar de.ngan barang di swalayan Royal Mart Samata dilakukan se.cara tidak rutin, hanya 

ke.tika kasir ke.habisan stok uang re.ce.h, yaitu dalam ke.adaan darurat. Konsume.n yang ingin 

me.nge.mbalikan barang tidak me.rasa dirugikan kare.na praktik te.rse.but be.rdasarkan 

ke.se.pakatan be.rsama antara kasir dan konsume.n. 
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Be.rdasarkan latar be.lakang te.rse.but, pe.nulis te.rtarik untuk me.ngkaji, me.mbahas, 

dan me.nganalisis le.bih lanjut de.ngan judul 

“Analisis Praktik Pengembalian Sisa Uang Dengan Barang Ditinjau Dari Etika Bisnis 

Islam (Studi Kasus Pasar Lasem Kabupaten Rembang)” 

B. Perumusan Masalah 

De.ngan adanya rumusan masalah maka akan dapat dite.laah se.cara maksimal ruang 

lingkup pe.nulisan se.hingga tidak me.ngarah pada hal-hal diluar pe.rmasalahan. Be.rdasarkan 

latar be.lakang te.rse.but maka pe.nulis me.rumuskan masalah se.bagai be.rikut: 

1. Apa saja faktor yang me.nye.babkan pe.nge.mbalian sisa uang diganti de.ngan barang 

di Pasar Lase .m Re.mbang? 

2. Bagaimana praktik pe.nge.mbalian sisa uang diganti de.ngan barang pada Pasar 

Lase.m Re.mbang ditinjau dari e.tika bisnis islam ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk me.nge.tahui faktor yang me.nye.babkan te.rjadinya syste .m pe.nge.mbalian sisa 

uang diganti de.ngan barang di Pasar Lase .m Kabupate.n Re.mbang 

b. Untuk me.nge.tahui prakte.k pe.nge.mbalian sisa uang diganti de .ngan barang di Pasar 

Lase.m Kabupate .n Re.mbang se.suai de.ngan tinjauan e.tika bisnis islam 

2. Manfaat Penelitian 

Pe.ne.litian ini diharapkan dapat me .mpunyai manfaat baik yang be .rsifat akade.mis 

maupun praktis. 

a. Akade.mis 

 Me.mbe.rikan kontribusi te.oritis dalam bidang e.konomi Islam, khususnya 

dalam me.mahami pe.ne.rapan e.tika bisnis Islam dalam praktik pe.rdagangan 

se.hari-hari. 

 Me.nambah wawasan te.ntang pe.ntingnya prinsip ke.re.laan, ke.adilan, dan 

transparansi dalam transaksi jual be.li se.suai syariat Islam 

 Me.njadi re.fe.re.nsi bagi pe.ne.litian se.lanjutnya yang be.rfokus pada e.tika 

bisnis Islam atau pe.rlindungan konsume.n dalam transaksi e.konomi. 
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b. Praktis 

 Me.mbe.rikan pe.mahaman ke.pada pe.dagang te.ntang pe.ntingnya 

me.nye.diakan uang ke.mbalian yang se.suai dan me.matuhi prinsip-prinsip 

syariat Islam. 

 Me.ningkatkan ke.sadaran konsume.n te.rhadap hak-haknya dalam transaksi 

jual be.li, se.hingga dapat me.ndorong me.re.ka untuk be.rsikap le.bih kritis 

te.rhadap praktik pe.rdagangan yang tidak adil. 

D. Tinjauan Pustaka 

Pe.ne.litian re.le.van adalah pe.ne.litian te.rdahulu yang me.me.iliki pe.rsamaan dan 

pe.rbe.daan de.ngan pe.ne.litian yang se.dang pe.ne.liti lakukan. Pe.ne.litian yang be.rkaitan 

de.ngan pe.ne.litian ini diantaranya adalah 

1. Skripsi te.ntang “Uang Ke.mbalian Dari Pe.laku Usaha Yang Tidak Se.suai De.ngan 

Hak Konsume.n Di SPBU Ovis Purwoke.rto (Tinjauan Yuridis Be.rdasarkan 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 te.ntang Pe.rlindungan Konsume.n)” pe.rnah 

dilakukan ole.h Se.kar Dhatu Indri Hapsari. Fokus pe.ne.litian ini adalah pada uang 

ke.mbalian yang tidak se.suai. Ke.simpulan dari pe.ne.litian ini adalah SPBU Ovis 

Purwoke.rto be.rtanggung jawab dalam me.mbe.rikan uang ke.mbalian yang tidak 

dibe.rikan ole.h ope.rator dan me.lakukan tindakan te.gas be.rupa pe.me.catan te.rhadap 

ope.rator yang be.rsangkutan. Pe.rbe.daan de.ngan pe.ne.litian be.rjalan adalah tinjauan 

yang digunakan dalam pe.ne.litian be.rjalan me.nggunakan tinjauan dari e.tika bisnis 

islam se.dangkan pada pe.ne.litian te.rdahulu ditinjau dari hukum yuridis. 

2. Skripsi Sindi Cahya Yuniar yang be.rjudul.“Ke.puasan Konsume.n Te.rhadap 

Pe.nge.mbalian Uang Koin Yang Diganti Pe.rme.n (Studi Kasus Minimarke.t Di 

Dae.rah Se.kitar UPN “Ve.te.ran” Jatim)”. Fokus pe.ne.litian ini adalah me.nganalisis 

ke.puasan konsume.n pada uang ke.mbalian. Se.dangkan ke.simpulan pe.ne.litian ini 

me.nunjukkan bahwa ke.mbalian uang koin yang diganti pe.rme.n juga me.njadi 

ke.re.sahan te.rse.ndiri bagi konsume.n, te.tapi di sisi lain konsume.n juga hanya dapat 

be.rharap dan tidak dapat be.rtindak se.lain me.lakukan komplain ke. YLKI (Yayasan 

Le.mbaga Komplain Indone.sia). Pe.rbe.daan de.ngan pe.ne.litian be.rjalan adalah 

te.rdapat pada studi kasus atau obje.k pe.ne.litian. Obje.k pe.ne.litian pada pe.ne.litian 

te.rdahulu yaitu minimarke.t di dae.rah se.kitar UPN Ve.te.ran Jatim se.dangkan pada 

pe.ne.litian be.rjalan obje.k pe.ne.litian yaitu di Pasar Lase.m Kabupate.n Re.mbang. 

3. Skripsi T. Ke.ize.rina De.vi Azwar, Windha, De.a Rizska, yang be.rjudul, ”Tinjauan 

Yuridis Te.rhadap Siste.m Pe.nge.mbalian Uang Ke.mbalian Pe.langgan Pada Industri 
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Re.tail De.parte.me.n Store. Be.rdasarkan UU Pe.rlindungan Konsume.n Nomor 8 

Tahun 1999”. Hasil pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa uang ke.mbalian pe.langgan 

pada industri re.tail ini tidak be.gitu diatur se.cara je.las dalam UU No. 8 Tahun 1999 

Te.ntang Pe.rlindungan Konsume.n akan te.tapi didalam undang-undang ini diatur 

adanya hak konsume.n dan ke.wajiban pe.laku usaha, yang bisa dijadikan dasar 

me.lakukan transaksi di dalam industri re.tail. Ke.mudian juga dapat yang dijadikan 

dasar adalah UU No. 23 Tahun 1999 jo. UU No. 3 Tahun 2004 jo. UU No. 6 Tahun 

2009 Te.ntang Bank Indone.sia, dikatakan bahwa alat pe.mbayaran yang sah di 

wilayah RI adalah uang Rupiah, di sini se.makin je.las bahwa uang ke.mbalian harus 

me.nggunakan uang tidak dapat digantikan de.ngan apapun. Ole.h kare.na itu 

he.ndaknya adanya pe.ran aktif dari pe.me.rintah dalam pe.laksanaan hak konsume.n 

se.rta ke.wajiban pe.laku usaha yang diatur dalam UU No. 8 Tahun 1999 Te.ntang 

Pe.rlindungan Konsume.n, kare.na banyak konsume.n yang awam te.rhadap itu 

se.hingga tidak me.nge.tahui bahwa hak me.re.ka dilindungi ole.h hukum se.rta 

se.baiknya dibe.ntuknya pe.raturan pe.rundang-undangan me.nge.nai industri re.tail 

agar suatu usaha sadar akan ke.wajibannya dan di dalam me.njalankan bisnis 

me.njadi le.bih te.rarah. Pe.rbe.daan de.ngan pe.ne.litian be.rjalan adalah tinjauan yang 

digunakan dalam pe.ne.litian be.rjalan me.nggunakan tinjauan dari e.tika bisnis islam 

se.dangkan pada pe.ne.litian te.rdahulu ditinjau dari UU Pe.rlindungan Konsume.n 

Nomor 8 Tahun 1999. 

Be.rdasarkan tiga pe.ne.litian se.be.lumnya, te.rdapat pe.rbe.daan dari se.gi judul, 

rumusan masalah, me.tode., dan pe.nde.katan de.ngan pe.ne.litian yang be.rjudul analisis 

praktik pe.nge.mbalian sisa uang de.ngan barang ditinjau dari e.tika bisnis islam pada pasar 

lase.m, kabupate.n re.mbang. Me.skipun sama-sama me.mbahas pe.nge.mbalian sisa uang, 

pe.ne.litian ini me.miliki ruang lingkup yang le.bih luas, yaitu be.rfokus pada praktik 

pe.nge.mbalian sisa uang de.ngan barang di Pasar Lase.m. Hal ini me.mbe.rikan pe.luang bagi 

pe.ne.liti untuk me.nganalisis praktik te.rse.but le.bih me.ndalam de.ngan pe.rspe.ktif e.tika bisnis 

Islam. 

E. Metode Penelitian 

Me.tode. adalah cara yang be.nar untuk me.ncapai tujuan me.lalui pe.nggunaan ide. 

yang ce.rmat. Pada saat yang sama, pe.ne.litian adalah pe.mikiran siste.matis te.ntang be.rbagai 

kualitas. Dalam se.buah pe.ne.litian harus ada me.tode. se.bagai alatnya, dan pe.ne.litian ini 

me.nggunakan me.tode. pe.ne.litian kualitatif. Me.nurut De.nzin dan Lincoin (1994) 

me.nyatakan bahwa pe.ne.litian kualitatif ialah pe.ne.litian yang me.nggunakan latar alamiah 
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untuk me.ntafsirkan fe.nome.na yang te.lah te.rjadi dan dilakukan de.ngan be.rbagai me.tode. 

yang ada 

1. Pendekatan Penelitian 

Be.dasarkan rumusan masalah te.lah dite.tapkan se.be.lumnya, maka pe.ne.liti 

me.nggunakan me.tode. kualitatif de.skriptif untuk me.ne.liti dan me.ne.laah masalah yang 

ada. Me.tode. kualitatif diskriptif adalah pe.ne.litian yang digunakan untuk me.njawab 

pe.rtanyaan be.rkaitan de.ngan status obje.k pe.ne.litian pada saat pe.ne.litian diadakan 

dalam arti lain me.mbe.rikan informasi se.suai de.ngan ke.adaan. Alasan pe.ne.liti 

me.nggunakan me.tode. te.rse.but adalah be.dasarkan rumusan masalah yang hadir 

me.ne.kankan pe.ne.liti untuk me.lakukan ke.giatan e.ksplorasi, untuk me.nje.laskan 

masalah-masalah yang me.njadi focus pe.ne.litian. Pe.ngumpulan data, pe.ngumpulan 

informasi yang dilakukan me.lalui te.knik wawancara dan obse.rvasi te.rhadap sumbe.r-

sumbe.r data yang dipe.rlukan. Pe.ne.litian De.skriptif juga me.rupakan pe.ne.litian be.rupa 

kata-kata dan gambar bukan angka.14 

2. Sumber Penelitian 

a. Data Prime .r 

Data prime.r me.rupakan sumbe.r yang me.mbe.rikan informasi langsung dan 

me.miliki ke.te.rkaitan e.rat de.ngan pokok pe.rmasalahan pe.ne.litian, se.hingga me.njadi 

bahan informasi yang re.le.van untuk dikaji. 15  Data te.rse.but dipe.role.h me.lalui 

wawancara dan pe.ngamatan langsung yang dilakukan te.rhadap pe.dagang dan 

pe.mbe.li di Pasar Lase.m, yang te.rle.tak di Ke.camatan Lase.m, Kabupate.n Re.mbang. 

b. Data Se.kunde.r 

Data se.kunde.r me.rupakan data yang dipe.role.h se.cara tidak langsung dari 

subje.k pe.ne.litian, me.lainkan be.rasal dari sumbe.r data lain yang dapat me.mpe.rkuat 

te.muan-te.muan dari data prime.r.16  Sumbe.r data se.kunde.r dalam pe.ne.litian ini 

me.liputi buku-buku re.fe.re.nsi, jurnal ilmiah, se.rta skripsi te.rdahulu yang re.le.van 

de.ngan topik pe.ne.litian. 

                                                           
14 Eri Berlian, Metodologi Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (Padang: Sukabina Press, 2009), 

12. 
15 Munawaroh, Panduan Memahami Metode Penelitian (Malang: Inti Media, 2022), 82. 
16 Ibid 
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3. Metode Pengumpulan Data 

Be.rikut be.be.rapa me.tode. pe.ngumpulan data yang dilakukan ole.h pe.ne.liti untuk 

me.ndapatkan data dan informasi yang akurat se.suai de.ngan tujuan pe.ne.litian, yaitu : 

a. Me.tode. Wawancara 

Wawancara adalah me.tode. yang digunakan untuk me.ngumpulkan data 

pe.ne.litian kualitatif. Pe.ngumpulan data me.lalui te.knik wawancara adalah 

me.ne.mukan pe.mahaman dari subje.k pe.ne.litian be.rupa ke.jadian pada suatu 

individu, ke.lompok, organisasi ataupun le .mbaga yang akan me .njadi subje.k 

pe.ne.litian, te.knik wawancara me.rupakan prose.s inte.raksi antara pe.wawancara 

de.ngan subje.k yang akan dite.lititi atau yang diwawancara se.pe.rti individu, 

ke.lompok, organisasi ataupun Le.mbaga.17 Dalam pe.ne.litian ini pe .ne.liti me.lakukan 

wawancara langsung ke.pada pe.dagang dan pe.mbe.li di Pasar Lase .m Kabupate.n 

Re.mbang. Waktu yang dilakukan mulai dari 18 April 2023 sampai de .ngan me.i 

2023. 

b. Me.tode. Obse.rvasi 

Obse.rvasi adalah me.tode. pe.ngumpulan data de.ngan me.ngamati dan 

me.ncatat fe.nome.na yang se.dang dite.liti se.cara langsung dan siste.matis. Dalam 

pe.ne.litian ini, pe.nulis me.nggunakan obse.rvasi partisipatif, di mana pe.nulis te.rlibat 

aktif dalam ke.giatan yang se.dang diamati. 18  Pe.ne.liti me.lakukan pe.ngamatan 

langsung dan me.ngalami langsung te.rhadap aktivitas transaksi jual-be.li yang 

be.rlangsung di Pasar Lase.m, Ke.camatan Lase.m, Kabupate.n Re.mbang. 

c. Me.tode. Dokume.ntasi 

Be.rbe.da de.ngan obse.rvasi se.be.lumnya me.tode. dokume.ntasi me.rupakan 

pe.ngumpulan data yang be.rsifat tidak pada tingkah laku me.lainkan data dokume.n 

yang dipe.role.h pada subje.k pe.ne.litian yang kita te.liti. Data dokume.n dapat be.rupa 

tulisan atau gambar, me.tode. dokume.ntasi me.miliki ke.le.bihan yaitu te.rdapat 

ke.murnian dari data yang dipe.role.h kare.na tidak me.lihat tingkah laku. Data 

dokume.n juga me.miliki tingkat kualitas yang te.rtinggi kare.na disusun ole.h para 

te.naga ahli. 19  Pe.ne.litian ini akan me.nggunakan data dokume.nte.r be.rupa foto, 

                                                           
17 I Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif Dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, 

Kebudayaan Dan Keagamaan, Cetakan 1 (Bandung: Nilacakra, 2018), 64–65. 
18 Sitti Mania, Observasi Sebagai Alat Evaluasi Dalam Dunia Pendidikan Dan Pengajaran, vol. 11 

No 2 (Yogyakarta: Jurnal Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2017), 221. 
19 Didin Fatihudin Lis Holisin dan, Kapita Selekta Metodologi Penelitian, Cetakan 1 (Pasuruan: CV. 

Penerbis Qiara Media, 2020), 128. 
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dokume.n te.rtulis lainnya yang re.le.van se.bagai pe.ndukung analisis te.rhadap praktik 

pe.nge.mbalian sisa uang yang diganti de.ngan barang. 

4. Teknik Analisis Data 

Te.knik analisis data yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah pe.nggunaan 

me.tode. analisis kualitatif fe.nome.nologi. Signifikansi pe.ne.litian fe.nome.nologi 

be.rkaitan de.ngan me.mahami re.alitas ke.hidupan dan pe.ristiwa se.tiap orang me.lalui 

sudut pandang yang sama, se.hingga tugas pe.ne.liti adalah me.mahami dan me.nje.laskan 

motivasi tindakan dan dunia sosial darinya. Opini pribadi. Kare.na fe.nome.nologi 

me.ncoba me.mahami makna pe.ristiwa dan hubungannya de.ngan orang-orang dalam 

situasi te.rte.ntu. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk me.mpe.rmudah uraian dan me.mahami topik yang akan dibahas, maka siste.m 

pe.nulisan skripsi ini adalah se.bagai be.rikut: 

BAB I:  PENDAHULUAN 

Bab ini be.risi te.ntang latar be.lakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan pe.ne.litian, manfaat pe.ne.litian, tinjauan pustaka, me.tode. 

pe.ne.litian, dan siste.matika pe.nulisan. 

BAB II:  LANDASAN TEORI 

Bab ini me.muat landasan, ke.rangka te.ori, atau konse.p yang 

me.ndasari praktik pe.nge.mbalian sisa uang de.ngan barang. 

BAB III:  GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 

Pada bab ini me.mbahas te.ntang gambaran umum dari obje .k 

pe.ne.litian pe.nulis yaitu Pasar Lase .m Kabupate .n Re.mbang, yang 

me.liputi profil pasar lase .m mulai dari se.jarah, visi dan misi, dan 

struktur organisasi, dan le.tak ge.ografis pasar lase.m. 

BAB IV:  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan me.mbahas te.ntang praktik dan faktor-faktor 

pe.nge.mbalian sisa uang de .ngan barang di Pasar Lase .m, Kabupate.n 

Re.mbang. Se.rta bagaimana e.tika bisnis islam me .mandang praktik 

te.rse.but. 

BAB V:  PENUTUP 

Pada bab ini me.mbahas te.ntang ke.simpulan yang dipe.role.h dari 

se.luruh pe.ne.litian dan juga saran-saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Etika Bisnis Islam 

1. Etika 

E.tika tidak te.rle.pas dari kata asli e.thos dalam bahasa Yunani, yang me.miliki 

arti ke.biasaan atau karakte.r. E.tika me.rupakan te.ori me.nge.nai pe.rilaku manusia, dilihat 

dari nilai-nilai baik dan buruk, yang dapat dite.ntukan me.lalui akal.20 E.tika me.rupakan 

aturan sosial yang tidak te.rtulis, te.tapi se.cara tidak langsung dise.tujui dan dite.rapkan 

ole.h se.luruh masyarakat dalam konte.ks sosial. Untuk me.nilai apakah suatu pe.rbuatan 

baik atau buruk, juga pe.rlu me.mpe.rhatikan krite.ria atau cara pe.laksanaannya. 

Pe.nggunaan krite.ria atau cara me.lakukan pe.rbuatan dapat me.rujuk pada pe.tunjuk yang 

te.rdapat dalam Al-Qur'an.21 

Se.bagaimana firman Allah SWT dalam Surat Al-Baqarah /2 : 263, se.bagai 

be.rikut : 

مَغْفِرَةٌ خَيْرٌ   عْرُوْفٌ وَّ ُ قَوْلٌ مَّ نْ صَدقََةٍ يَّتبْعَهَُآٰ اذَىً ْۗ وَاللّٰه   غَنيٌِّ حَلِيْمٌ م ِ

 

Artinya : Pe.rkataan yang baik dan pe.mbe.rian maaf itu le.bih baik daripada 

se.de.kah yang diiringi tindakan yang me.nyakiti. Allah Mahakaya lagi Maha 

Pe.nyantun.22 

 

Untuk me.nilai apakah se.suatu dikate.gorikan se.bagai pe.rbuatan baik atau buruk, 

ada dua aspe.k yang me.njadi fokus : 

a. Niat, yang me.rujuk pada alasan atau dorongan yang me.ndasari te.rjadinya suatu 

pe.rbuatan, yang se.ring dise.but se.bagai ke.he.ndak. 

b. Dalam me.wujudkan ke.he.ndak te.rse.but, pe.rbuatan harus dilakukan de.ngan cara 

yang baik.23 

E.tika dapat diartikan se.bagai se.rangkaian prinsip moral yang me.mbe.dakan 

tindakan yang baik de.ngan yang buruk. E.tika me.rupakan se.buah bidang ilmu yang 

me.miliki sifat normatif kare.na me.libatkan individu dalam me.njalankannya.24 Se.bagai 

faktor yang signifikan dalam me.mpe.ngaruhi be.rbagai aspe.k ke.hidupan manusia se.cara 

                                                           
20 Faisal Badroen, Etika Bisnis Islam (Jakarta: Prenada Media Group, 2006), 5. 
21 Indri, Hadis Ekonomi (Jakarta: Kharisma Utara Utama, 2015), 323. 
22 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahanya, 2:263 
23 Suhrawardi K. Lubis, Etika Profesi Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 8. 
24 Rafik Issa Beekun, Etika Bisnis Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 3. 
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umum, se.rta ke.hidupan organisasi atau le.mbaga se.cara khusus, te.rdapat be.be.rapa 

prinsip dalam e.tika, te.rmasuk: 

a. Me.mpunyai aturan me.nge.nai pe.rilaku. 

b. Me.nggabungkan antara ke.be.basan dan tanggung jawab. 

c. Me.nggabungkan antara tujuan dan cara untuk me.ncapai tujuan te.rse.but. 

d. Me.libatkan pe.nilaian me.nge.nai pe.rilaku yang be.nar dan salah, baik dan buruk, 

pantas dan tidak pantas, be.rmanfaat dan tidak be.rmanfaat, yang harus dilakukan 

dan yang tidak pe.rlu dilakukan. 

e. Me.miliki ke.wajiban te.rhadap individu, masyarakat, dan Tuhan SWT. 

Dapat disimpulkan bahwa e.tika adalah prinsip yang digunakan dalam 

ke.hidupan manusia se.bagai panduan untuk be.rpe.rilaku se.suai de.ngan norma atau 

aturan yang be.rlaku. Dalam konte.ks Islam, e.tika me.ngacu pada akhlak se.orang Muslim 

dalam me.njalankan se.gala ke.giatan. Ole.h kare.na itu, jika se.se.orang ingin me.ncapai 

ke.se.lamatan di dunia dan akhirat, pe.nting untuk me.ne.rapkan e.tika dalam se.tiap 

aktivitas yang dilakukan. 

2. Bisnis 

Bisnis me.libatkan se.gala aktivitas yang be.rkaitan de.ngan pe.nye.diaan barang 

dan jasa yang dibutuhkan dan diinginkan ole.h orang lain. Dalam bisnis, para pe.laku 

be.rpe.ran dalam me.ne.ntukan dan me.nye.diakan barang dan jasa yang se.suai de.ngan 

ke.inginan dan ke.butuhan konsume.n. Tujuan utama dari bisnis ini adalah me.mastikan 

bahwa konsume.n me.rasa puas de.ngan barang dan jasa yang dise.diakan.25 Bisnis adalah 

suatu usaha individu atau ke.lompok yang me.nggunakan sumbe.r daya yang te.rse.dia 

untuk me.nciptakan barang atau jasa yang dibutuhkan ole.h konsume.n de.ngan tujuan 

me.mpe.role.h ke.untungan atau laba.26 Jadi, bisnis adalah prose.s saling me.nukar barang, 

jasa, atau uang yang me.nguntungkan baik bagi individu maupun usaha de.ngan tujuan 

untuk me.njaga ke.langsungan hidup. 

Para pe.laku usaha harus me.miliki ke.sadaran untuk me.njaga ke.se.imbangan 

dalam se.tiap transaksi jual be.li, se.hingga dapat me.nce.gah te.rjadinya ke.salahpahaman 

antara pihak pe.njual dan pe.mbe.li, baik yang be.rkaitan de.ngan ke.untungan maupun 

ke.rugian yang dapat dialami ole.h ke.dua be.lah pihak. Te.rutama, hal ini dipe.rlukan 

                                                           
25 Idri, Hadis Ekonomi (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2015), 325. 
26 Suhendi dan Indra Sasangka, Pengantar Bisnis (Bandung: CV. Alfabeta, 2014), 2. 
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untuk me.mastikan bahwa aktivitas bisnis te.tap se.suai de.ngan ke.te.ntuan yang diatur 

dalam hukum Islam.27  

Dalam pe.laksanaan transaksi bisnis (jual be.li), se.baiknya me.ngikuti aturan-

aturan yang se.suai de.ngan syariat Islam agar ke.untungan yang dipe.role.h me.mbawa 

be.rkah dan be.bas dari unsur-unsur yang dilarang dalam syariat, se.pe.rti riba dan 

se.bagainya.28 

3. Etika Bisnis Islam 

E.tika bisnis adalah bidang studi yang fokus pada pe.ne.litian me.nge.nai prinsip-

prinsip moral yang be.nar dan salah. Studi ini me.ne.kankan pada standar moral yang 

dite.rapkan dalam ke.bijakan, institusi, dan pe.rilaku bisnis. Standar e.tika bisnis ini 

dite.rapkan dalam siste.m dan organisasi yang digunakan dalam masyarakat mode.rn 

untuk me.mproduksi dan me.ndistribusikan barang dan jasa, yang me.libatkan individu-

individu yang be.rada dalam organisasi te.rse.but.29 

Me.nurut Johan Arifin, e.tika bisnis adalah se.pe.rangkat nilai te .ntang baik, buruk, 

be.nar, dan salah dalam dunia bisnis be.rdasarkan pada prinsip-prinsip moralitas. Dalam 

konte.ks lain, e.tika bisnis dapat diartikan se.bagai se.kumpulan prinsip dan norma yang 

me.ngharuskan para pe.laku bisnis me.miliki komitme.n dalam me.lakukan transaksi, 

be.rpe.rilaku, dan me.njalin hubungan de.ngan tujuan bisnis yang aman. Ole.h kare.na itu, 

pe.nting se.kali untuk me.mahami pe.ntingnya pe.nggunaan e.tika dalam bisnis. Hal ini 

be.rtujuan agar se.se.orang, te.rutama pe.laku bisnis, me.miliki dasar yang kuat untuk 

me.lakukan hal yang be.nar, didasarkan pada se.mangat ilmu pe.nge.tahuan, ke.sadaran, 

se.rta nilai-nilai moral.30 

Bisnis Islami me.rujuk pada usaha pe.nge.mbangan modal untuk me.me.nuhi 

ke.butuhan hidup yang dilakukan de.ngan me.mpe.rhatikan prinsip-prinsip e.tika dalam 

Islam. Se.lain me.ne.tapkan e.tika, agama Islam juga me.ndorong umat manusia untuk 

me.nge.mbangkan bisnis. Bisnis Islami juga dapat dije.laskan se.bagai se.rangkaian 

ke.giatan bisnis dalam be.rbagai be.ntuknya yang tidak te.rbatas pada jumlah ke.pe.milikan 

                                                           
27 Titis Alfianto and Khusnul Fikriyah, “Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Komunikasi 

Pemasaran Travel Umrah (Studi Pada PT Ebad Alrahman Wisata Sidoarjo),” Jurnal Ekonomika Dan Bisnis 

Islam 4, no. 1 (2021): 65–77, https://doi.org/10.26740/jekobi.v4n1.p65-77. 
28 Titan Nia Prameswary and Sri Abidah Suryaningsih, “Penerapan Prinsip Etika Bisnis Islam Di 

Lazizaa Chicken & Pizza Kedungturi Sidoarjo,” Jurnal Ekonomika Dan Bisnis Islam 3, no. 3 (2020): 54–

66, https://doi.org/10.26740/jekobi.v3n3.p54-66. 
29 Veithzal Rivai, Islamic Businsess And Economic Ethics (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 4. 
30 Johan Arifin, Etika Bisnis Islam (Semarang: Walisongo Press, 2009), 22. 
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barang atau jasa, te.rmasuk ke.untungannya. Namun, bisnis ini dibatasi dalam cara 

me.mpe.role.hnya dan pe.nggunaan hartanya se.suai de.ngan aturan halal dan haram.31 

Se.dangkan e.tika bisnis Islam me.rupakan se.pe.rangkat nilai te.ntang baik, buruk, 

be.nar, salah, halal dan haram dalam dunia bisnis be.rdasarkan pada prinsip-prinsip 

moralitas yang se.suai de.ngan syariah.32 E.tika bisnis Islam se.be.narnya te.lah diajarkan 

Nabi SAW. saat me.njalankan pe.rdagangan. Karakte.ristik Nabi SAW se.bagai pe.dagang 

adalah Se.lain de.dikasi dan ke.ule.tannya juga me.miliki sifat shiddiq, fathanah, amanah, 

dan tabligh. Ciri-ciri itu masih ditambah Istiqamah, yaitu :33 

a. Shiddiq, me.nce.rminkan inte.gritas dan konsiste.nsi dalam kata-kata, ke.yakinan, dan 

tindakan be.rdasarkan nilai-nilai yang diajarkan ole.h Islam. Hal ini juga me.ncakup 

ke.te.guhan dalam iman dan nilai-nilai ke.baikan, bahkan ke.tika dihadapkan pada 

godaan dan tantangan. 

b. Fathanah, be.rarti me.nge.rti, me.mahami, dan me.nghayati se.cara me.ndalam se.gala 

yang me.njadi tugas dan ke.wajibannya.  

c. Amanah, me.libatkan tanggung jawab dalam me.laksanakan se.tiap tugas dan 

ke.wajiban. Amanah ini te.rce.rmin dalam sikap yang te.rbuka, ke.jujuran, 

me.mbe.rikan pe.layanan yang optimal, dan be.rusaha untuk me.lakukan ke.baikan 

(ihsan) dalam se.mua hal. 

4. Sumber Hukum Bisnis Islam 

Para ulama se.cara umum se.pakat bahwa ke.e.mpat sumbe.r ini dapat digunakan 

se.bagai dasar hukum, dan juga se.tuju me.nge.nai urutan pe.nggunaan sumbe.r-sumbe.r 

te.rse.but se.bagai be.rikut: al-Qur'an se.bagai yang pe.rtama, as-sunah se.bagai yang ke.dua, 

ijma se.bagai yang ke.tiga, dan qiyas se.bagai yang ke.e.mpat. Dalam prose.s me.ncari 

hukum te.rhadap suatu ke.jadian, langkah pe.rtama adalah me.ncari dalam al-Qur'an. Jika 

hukumnya dite.mukan dalam al-Qur'an, maka hukum te.rse.but harus dite.rapkan. Jika 

tidak dite.mukan dalam al-Qur'an, langkah se.lanjutnya adalah me.ncari dalam as-sunah. 

Jika juga tidak dite.mukan dalam as-sunah, maka akan dipe.riksa apakah te.rdapat 

ke.se.pakatan para mujtahid me.nge.nai hukum ke.jadian te.rse.but. Jika tidak ada 

ke.se.pakatan, maka akan dilakukan ijtihad untuk me.ne.ntukan hukum te.rhadap ke.jadian 

                                                           
31 Bambang Subandi, Bisnis Sebagai Strategi Islam (Surabaya: Paramedia, 2000), 65. 
32 Faisal Badroen dan Arief Mufraeni, Etika Bisnis Dalam Islam (Jakarta: Kencana, 2007), 21. 
33 A Kadir, Hukum Bisnis Syariah Dalam Al-Qur’an, Cetakan 1 (Jakarta: Amzah, 2010), 17. 
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te.rse.but de.ngan me.mbandingkannya de.ngan hukum yang me.miliki nash (ke.te.ntuan 

yang je.las dalam al-Qur'an dan as-sunah).34 

a. Al Quran 

Sumbe.r hukum Islam yang utama dan be.rsifat abadi adalah Al-Qur'an. 

Kitab suci ini me.rupakan wahyu Allah yang disampaikan me.lalui Nabi Muhammad 

SAW se.bagai panduan bagi umat manusia. Wahyu te.rse.but me.miliki sifat 

unive.rsal, ke.kal, dan fundame.ntal. Al-Qur'an dide.finisikan se.bagai wahyu Allah 

yang diturunkan ke.pada Nabi Muhammad SAW, me.ncakup isi dan re.daksinya, 

me.lalui pe.rantara malaikat Jibril. Me.nurut Dr. Subhi Al Salih, Al-Qur'an adalah 

firman Allah SWT yang be.rsifat mukjizat, diturunkan ke.pada Nabi Muhammad 

SAW, ditulis dalam mushaf, dan disampaikan se.cara mutawatir. Me.mbaca Al-

Qur'an te.rmasuk dalam ibadah.35  

Al-Qur'an adalah firman Allah SWT yang disampaikan ke.pada Nabi 

Muhammad SAW se.cara mutawatir me.lalui pe.rantaraan malaikat Jibril, dimulai 

dari surat Al-Fatihah hingga surat An-Nas, dan me.mbacanya dianggap se.bagai 

be.ntuk ibadah. Al-Qur'an me.njadi landasan utama dalam hukum e.konomi Islam, 

be.rsifat abadi dan aute.ntik, se.rta be.rfungsi se.bagai sumbe.r pe.rtama dalam syariat 

Islam. Di dalamnya te.rkandung kaidah-kaidah yang be.rsifat umum maupun 

pe.nje.lasan rinci se.bagai pe.doman hidup. 36  Se.bagaimana Se.bagaimana firman 

Allah surat an-Nisa [4] ayat 80: 

  ۚ َ سُوْلَ فَقدَْ اطََاعَ اللّٰه ۗ  مَنْ يُّطِعِ الرَّ  

Te.rje.mahnya : 

“Barang siapa me.ntaati Rasul itu, se.sungguhnya ia te.lah me.ntaati Allah”.37  

Ayat te.rse.but me.nyatakan bahwa Al-Qur'an me.nje.laskan hukum-hukum 

syariat se.cara umum, kare.na pe.njabaran dalam As-Sunnah be.rsumbe.r dari Al-

Qur'an. Se.bagai sumbe.r utama se.luruh hukum Islam, Al-Qur'an te.lah me.nguraikan 

prinsip-prinsip dasar, se.pe.rti pe.rintah untuk me.ne.pati janji (akad) se.rta pe.ne.gasan 

me.nge.nai ke.halalan jual be.li dan ke.haraman riba. 

 

                                                           
34 Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushul Fikih (Jakarta: Pustaka Amani, 2003), 15. 
35 Huriah Ali Hasan, “Sumber Hukum Dalam Sistem Ekonomi Islam,” Kajian Islam Kontemporer 

15 (2021): 73. 
36 Huriah Ali Hasan, 75. 
37 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahanya, 4:80 
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b. As-Sunnah 

As-Sunnah, yang se.ring juga dise.but Al-Hadits, me.miliki makna yang 

sama, yaitu se.gala se.suatu yang dikaitkan de.ngan Nabi Muhammad SAW, baik 

be.rupa ucapan, tindakan, maupun pe.rse.tujuan be.liau. Pe.rbe.daannya sangat ke.cil; 

As-Sunnah hanya me.rujuk pada apa yang disandarkan ke.pada Nabi Muhammad 

SAW, se.dangkan Al-Hadits me.ncakup juga apa yang disandarkan ke.pada para 

sahabat Nabi. As-Sunnah me.njadi sumbe.r hukum ke.dua se.te.lah Al-Qur'an, de.ngan 

dasar utama se.bagaimana dise.butkan dalam firman Allah pada surat An-Nisa: 59.  

ا سُوْلَ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ َ وَاطَِيْعوُا الرَّ  اطَِيْعوُا اللّٰه

Te.rje.mahnya : 

“Hai orang-orang yang be.riman, taatilah Allah dan taatilah Rasul-Nya”38 

Dalam urusan mu’amalat, Al-Qur'an me.mbe.rikan pe.rintah untuk me.ne.pati janji 

(pe.rikatan). Namun, me.nge.nai je.nis pe.rikatan yang sah dan halal se.rta pe.rikatan 

yang haram dan tidak wajib dipe.nuhi, Di sini, As-Sunnah be.rfungsi untuk 

me.mbe.rikan pe.nje.lasan. 

c. Ijma’ 

Ijma, se.bagai sumbe.r hukum ke.tiga me.rujuk pada ke.se.pakatan be.rsama 

yang te.rbe.ntuk baik di kalangan masyarakat maupun para ce.nde.kiawan agama. 

Te.rdapat pe.rbe.daan konse.ptual antara sunah dan ijma, di mana sunah pada 

dasarnya te.rbatas pada ajaran-ajaran Nabi dan dipe.rluas ke.pada para sahabat 

se.bagai sumbe.r pe.nye.barannya. Se.me.ntara itu, ijma me.rupakan prinsip hukum 

baru yang muncul se.bagai hasil dari pe.nalaran te.rhadap se.tiap pe.rubahan yang 

te.rjadi dalam masyarakat, te.rmasuk dalam konte.ks bidang e.konomi. 

Ijma' me.rupakan prinsip dalam me.ne.tapkan hukum, yang muncul se.bagai 

hasil dari pe.nalaran yang be.rke.mbang te.rhadap pe.ristiwa hukum yang be.rubah 

de.ngan ce.pat akibat pe.rubahan fe.nome.na dalam masyarakat. Ole.h kare.na itu, 

masyarakat Muslim yang ingin te.tap me.ngikuti pe.rke.mbangan dunia mode.rn harus 

me.mbe.rikan be.ntuk atau dasar hukum ke.pada ijma'. Namun, posisi dan ke.absahan 

ijma' me.nurut pandangan para ulama adalah bahwa ijma' be.rada di bawah Al-

Qur'an dan As-Sunnah. 

 

                                                           
38 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahanya, 4:59 
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d. Qiyas 

Bukti yang me.nunjukkan bahwa mayoritas ahli hukum dan te.ologi 

me.nganggap qiyas se.bagai me.tode. yang sah, baik dari se.gi inte.le.ktual maupun 

syariat. Me.nurut pandangan me.re.ka, pe.ne.rapan analogi dalam me.mpe.rluas 

cakupan hukum tidak me.nciptakan aturan baru, me.lainkan be.rfungsi se.bagai alat 

untuk me.ne.mukan dan me.mahami hukum yang sudah ada. Se.cara harfiah, 

pe.nge.rtian qiyas adalah me.ngukur dan me.nyamakan suatu hal de.ngan hal lain yang 

te.lah ada. Namun, se.cara te.rminologi, qiyas me.rujuk pada prose.s me.nyamakan 

hukum antara suatu hal yang tidak me.miliki ke.te.ntuan dalam Al-Qur'an dan Hadis 

de.ngan hal lain yang sudah me.miliki ke.te.ntuan hukum dalam Al-Qur'an dan Hadis, 

kare.na adanya pe.rsamaan pe.nye.bab antara ke.duanya.39 

5. Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam 

Prinsip me.rupakan suatu panduan ide.al dan dasar dalam ke.hidupan se.rta 

me.njadi landasan be.rfikir. Se.orang pe.ngusaha Muslim pe.rlu me.miliki prinsip-prinsip 

yang digunakan se.bagai pe.doman dalam me.njalankan bisnisnya. Prinsip-prinsip e.tika 

bisnis Islam harus didasarkan pada al-Qur'an dan Hadits agar dapat me.ngukur aspe.k 

dasar yang me.liputi ke.satuan, ke.adilan, ke.he.ndak be.bas, pe.rtanggungjawaban, 

ke.be.naran.40 

1. Prinsip Ke.satuan me.rupakan landasan yang sangat filosofis yang dijadikan se.bagai 

pondasi utama se.tiap langkah se.orang Muslim yang be.riman dalam me.njalankan 

fungsi ke.hidupannya. Landasan tauhid atau ilahiyah ini be.rtitik tolak pada 

ke.ridhoan Allah, tata cara yang dilakukan se.suai de.ngan syariah-Nya. Ke.giatan 

bisnis dan distribusi diikatkan pada prinsip dan tujuan ilahiyah.41 

2. Prinsip Ke.adilan me.nuntut agar se.tiap orang dipe.rlakukan se.cara sama se.suai 

de.ngan acuan yang adil dan se.suai de.ngan krite.ria yang rasional obje.ktif dan dapat 

dipe.rtanggungjawabkan. Ke.adilan me.nuntut agar tidak bole.h ada pihak yang 

dirugikan hak dan ke.pe.ntingannya.42 

3. Prinsip Ke.he.ndak Be.bas Ke.be.basan be.rarti bahwa manusia se.bagai individu 

me.mpunyai ke.be.basan pe.nuh untuk me.lakukan aktivitas bisnis. Prinsip dasar 

dalam me.me.nuhi ke.he.ndak adalah ke.pastian bahwa tidak ada paksaan dari pihak 

                                                           
39 H A Hasan, “Sumber Hukum Dalam Sistem Ekonomi Islam,” Jurnal Kajian Islam Kontemporer 

12, no. 2 (2021): 75.  
40 Rafik Issa Beekun, Etika Bisnis Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004). 41-49 
41 Muslich, Etika Bisnis Islam (Yogyakarta: Ekosiana, 2004), 30. 

42 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam (Bandung: Alfabeta, 2013), 46. 
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manapun. Islam de.ngan te.gas me.nolak tindakan me.maksa, dan se.baliknya 

me.ndorong prinsip ke.se.pakatan sukare.la, saling se.tuju, dan ke.re.laan.43 

4. Prinsip Tanggungjawab dalam dunia bisnis, pe.rtanggungjawaban dilakukan ke.pada 

dua sisi yakni sisi ve.rtikal (ke.pada Allah) dan sisi horizontalnya ke.pada masyarakat 

atau konsume.n. Tanggungjawab dalam bisnis harus ditampilkan se.cara transparan 

(ke.te.rbukaan), ke.jujuran, pe.layanan yang optimal dan be.rbuat yang te.rbaik dalam 

se.gala urusan.44  Dipe.rlukan pe.rtanggungjawaban atas tindakan yang dilakukan 

ole.h se.orang pe.bisnis, te.rmasuk dalam transaksi, produksi barang, jual be.li, 

pe.rjanjian, dan aspe.k lainnya. Se.mua harus dipe.rtanggungjawabkan se.suai de.ngan 

pe.raturan yang be.rlaku. 

5. Prinsip Ke.be.naran Dalam konte.ks bisnis ke.be.naran dimaksudkan se.bagai niat, 

sikap dan prilaku be.nar yang me.liputi prose.s me.ncari atau me.mpe.role.h komoditas 

pe.nge.mbangan maupun dalam prose.s upaya me.raih atau me.ne.tapkan ke.untungan. 

Dalam prinsip ini te.rkandung dua unsur pe.nting yaitu ke.bajikan dan ke.jujuran. 

Ke.bajikan dalam bisnis ditunjukkan de.ngan sikap ke.re.laan dan ke.ramahan dalam 

be.rmuamalah, se.dangkan ke.jujuran ditunjukkan de.ngan sikap jujur dalam se.mua 

prose.s bisnis yang dilakukan tanpa adanya pe.nipuan se.dikitpun. De.ngan prinsip 

ke.be.naran ini maka e.tika bisnis Islam sangat me.njaga dan be.rlaku pre.ve.ntif 

te.rhadap ke.mungkinan adanya ke.rugian salah satu pihak yang me.lakukan transaksi, 

ke.rja sama atau pe.rjanjian dalam bisnis.45 

6. Fungsi Etika Bisnis Islam 

Se.cara prinsip, e.tika bisnis Islam me.miliki fungsi khusus yang me.ncakup hal-

hal be.rikut:46 

a. E.tika bisnis be.rusaha untuk me.ne.mukan cara yang dapat me .nye.suakan be.rbagai 

ke.pe.ntingan dalam dunia bisnis. 

b. E.tika bisnis juga me.miliki pe.ran dalam me.ngubah ke.sadaran masyarakat te.ntang 

bisnis, te.rutama dalam konte.ks bisnis Islami. Caranya adalah de.ngan me.mbe.rikan 

pe.mahaman dan pandangan baru me.nge.nai pe.ntingnya bisnis be.rdasarkan nilai-nilai 

moral dan spiritual, yang ke.mudian diwujudkan dalam be.ntuk e.tika bisnis.  

                                                           
43 Susminingsih, Etika Bisnis Islam, Cet. 1 (Pekalongan: PT Nasya Expanding Management, 2020), 

67. 
44 Akhmad Nur Zaroni, “Bisnis Dalam Perpsektif Islam (Telaah Aspek Keagamaan Dalam 

Kehidupan Ekonomi),” MAZAHIB: Jurnal Pemikiran Hukum Islam 4, no. 2 (2007): 181. 
45 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam (Bandung: Alfabeta, 2013), 28. 
46 Johan Arifin, Etika Bisnis Islam (Semarang: Walisongo Press, 2009), 76. 
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c. E.tika bisnis, te.rutama dalam konte.ks bisnis Islami, juga dapat be.rpe.ran dalam 

me.nye.diakan solusi untuk be.rbagai masalah bisnis mode.rn yang se.makin me.njauh dari 

nilai-nilai e.tika. Artinya, bisnis yang me.miliki e.tika harus me.rujuk pada sumbe.r 

utamanya, yaitu Al-Qur'an dan sunnah. 

B. Jual Beli Dalam Ekonomi Islam 

1. Pengertian Jual Beli 

Dalam te.rminologi fiqh, transaksi jual be.li dise.but "al-ba'i" yang be.rarti 

me.njual, me.ngganti, dan me.nukar se.suatu de.ngan se.suatu yang lain. Istilah "al-ba'i" 

kadang-kadang digunakan untuk makna yang be.rlawanan, yaitu "al-syira" yang be.rarti 

me.mbe.li. Ole.h kare.na itu, "al-ba'i" me.miliki arti jual be.li, yaitu tukar me.nukar harta 

atau se.suatu yang diinginkan de.ngan se.suatu yang se.tara me.lalui cara te.rte.ntu yang 

be.rmanfaat. Me.nurut pandangan Malikiyah, Syafi'iah, dan Hanabalia, jual be.li adalah 

tukar me.nukar harta de.ngan harta dalam be.ntuk pe.mindahan ke.pe.milikan. Se.suai 

de.ngan Pasal 20 Ayat 2 Komplikasi Hukum E.konomi Syariah, "ba'i" adalah jual be.li 

antara barang dan barang, atau pe.rtukaran antara barang dan uang.47 

Be.rdasarkan jual be.li yang te.lah dije.laskan se.be.lumnya, dapat disimpulkan 

bahwa jual be.li adalah prose.s pe.rtukaran barang yang dilakukan atas dasar ke.se.pakatan 

mutual antara pihak-pihak yang te.rlibat, dan tidak be.rte.ntangan de.ngan prinsip-prinsip 

syariat Islam. 

2. Dasar Hukum Jual Beli 

Jual be.li adalah se.buah akad yang diizinkan be.rdasarkan Al-Qur'an, As-

Sunnah, dan ijma'. Dalam kitab al-Umm, Imam Syafi'i me.nje.laskan bahwa hukum 

dasar se.tiap transaksi jual be.li adalah mubah (dipe.rbole.hkan), apabila te.rjadi 

ke.se.pakatan antara pe.mbe.li dan pe.njual. Se.mua transaksi te.tap diizinkan, ke.cuali 

transaksi yang dilarang ole.h Rasulullah SAW.48 

Be.be.rapa dasar hukum yang me.landasi adalah Al-Qur'an, Sunnah Rasulullah, 

dan pandangan para ulama, antara lain : 

a) Al-Qur’an 

Dasar hukum yang me.ngizinkan praktik jual be.li dije.laskan dalam Al-Qur’an 

dalam Q.S Al-Baqarah/2:275 dan Q.S An-Nisaa/4:29 se.bagai be.rikut, 

                                                           
47 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, Cetakan II (Jakarta: Prenada Media Group, 2015), 101. 
48 DR. Ahmad Nahrawi Abdus Salam Al-Indunisi, Ensiklopedia Imam Syafi’I, Cetakan I (Jakarta: 

PT Mizan Publika, 2008).72 
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بوَٰا   يَأكُْلوُنَ  ٱلَّذِينَ  نُ  يتَخََبَّطُهُ  لَّذِىٱ يقَوُمُ  كَمَا إِلََّ  يقَوُمُونَ  لََ  ٱلر ِ  بِأنََّهُمْ  لِكَ ذَٰ   ۚٱلْمَس ِ  مِنَ  ٱلشَّيْطَٰ

ا   بوَٰا   مِثلُْ  ٱلْبيَْعُ  إِنَّمَا قَالوُٰٓ ُ  وَأحََلَّ   ْۗٱلر ِ مَ  بَيْعَ ٱلْ  ٱللَّّ بوَٰا   وَحَرَّ ن ةٌ مَوْعِظَ  جَآٰءَهُۥ فمََن  ۚٱلر ِ ب هِۦِ م ِ  رَّ

ِ  إلَِى وَأمَْرُهُٰۥٓ  سَلفََ  مَا فلَهَُۥ فَٱنتهََىٰ  ئكَِ  عَادَ  وَمَنْ   ۖٱللَّّ
ٰٓ لَٰ بُ  فَأوُ  لِدوُنَ خَٰ  فِيهَا هُمْ   ۖارِ ٱلنَّ  أصَْحَٰ  

Artinya : 

Orang-orang yang makan (me.ngambil) riba tidak dapat be.rdiri me .lainkan 

se.pe.rti be.rdirinya orang yang ke.masukan syaitan lantaran (te.kanan) pe.nyakit gila. 

Ke.adaan me.re.ka yang de.mikian itu, adalah dise.babkan me.re.ka be.rkata 

(be.rpe.ndapat), se.sungguhnya jual be.li itu sama de.ngan riba, padahal Allah te.lah 

me.nghalalkan jual be.li dan me.ngharamkan riba. Orang-orang yang te.lah sampai 

ke.padanya larangan dari Tuhannya, lalu te.rus be.rhe.nti (dari me.ngambil riba), 

maka baginya apa yang te.lah diambilnya dahulu (se.be.lum datang larangan); dan 

urusannya (te.rse.rah) ke.pada Allah. Orang yang ke.mbali (me.ngambil riba), maka 

orang itu adalah pe.nghuni-pe.nghuni ne.raka; me.re.ka ke.kal di dalamnya. (Q.S Al-

Baqarah/2:275)49 

 

Ayat te.rse.but me.ngungkapkan prinsip dasar me.nge.nai ke.halalan hukum 

dalam transaksi jual be.li yang baik se.rta larangan te.rhadap praktik jual be.li yang 

me.libatkan riba. Allah SWT adalah zat yang me.miliki pe.nge.tahuan paling luas 

te.ntang hakikat ke.hidupan. Ole.h kare.na itu, jika suatu masalah me.ngandung 

manfaat, maka akan dipe.rintahkan untuk dilakukan. Se.baliknya, jika suatu masalah 

me.nye.babkan ke.rugian, maka Allah SWT akan me.larangnya. 

 

ا امَْوَالكَُمْ بيَْ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ  ٰٓ انَْ تكَُوْنَ اٰمَنوُْا لََ تأَكُْلوُْٰٓ نْكُمْْۗ تِ نكَُمْ بِالْبَاطِلِ اِلََّ جَارَةً عَنْ ترََاضٍ م ِ

َ كَانَ بكُِمْ رَحِيْمًا ا انَْفسَُكُمْْۗ اِنَّ اللّٰه   وَلََ تقَْتلُوُْٰٓ

Artinya :  

Wahai orang-orang yang be.riman! Janganlah kamu saling me.makan harta 

se.samamu de.ngan jalan yang batil (tidak be.nar), ke.cuali dalam pe.rdagangan yang 

be.rlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

me.mbunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Pe.nyayang ke.padamu.(Q.S An-

Nisa/4:29)50 

 

Ayat te.rse.but me.ngungkapkan bahwa dalam me.lakukan transaksi jual be.li, 

haruslah dilakukan se.cara sukare.la atau de.ngan ke.se.pakatan be.rsama. Transaksi 

jual be.li tidak akan dianggap sah jika te.rdapat ke.tidaksukaan atau ke.tidakridhoan 

dalamnya. 

 

                                                           
49 Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahannya, 2:275 
50 Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahannya, 4:29 
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a) Hadist Nabi 

Te.rkait de.ngan transaksi jual be.li, se.orang sahabat Rasulullah SAW 

pe.rnah me.ngajukan pe.rtanyaan te.ntang pe.ke.rjaan yang baik. Rasulullah SAW 

me.njawab bahwa jual be.li adalah pe.ke.rjaan yang baik. Ke.jadian ini dicatat 

dalam se.buah hadis. 

Artinya: “Dari Rifa’ah bin Rafi’ ra. Ia be .rkata: bahwasanya Rasulullah SAW 

pe.rnah ditanya: usaha apa yang paling halal itu (ya Rasulullah)? Maka be .liau 

me.njawab: “yaitu pe.ke.rjaan se.se.orang de.ngan tangannya se.ndiri dan se.tiap 

jual be.li itu baik”. HR. IMAM Bazzar Imam Hakim me .nyahihkan dari Rifa’ah 

ibn Rafi’51 

Dari hadis te.rse.but, dapat disimpulkan bahwa jual be.li dipe.rbole.hkan 

(jaiz) me.nurut hukum agama. Namun, pe.rlu dipe.rhatikan bahwa status jual be.li 

dapat be.rubah te.rgantung pada apakah syarat dan rukun jual be.li te.lah te.rpe.nuhi 

atau tidak.52 

b) Ijma’ 

Para ulama te.lah se.pakat me.nge.nai ke.bole.han be.rjual be.li (be.rdagang) 

se.bagai suatu prakte.k yang te.lah dilakukan se.jak zaman Nabi Muhammad saw. 

hingga saat ini. Ole.h kare.na itu, dapat dikatakan bahwa jual be.li se.cara prinsip 

adalah mubah (bole.h), namun dapat be.rubah me.njadi makruh, haram, dan 

dilarang te.rgantung pada cara pe.laksanaannya atau motivasi yang 

me.ndasarinya me.nurut hukum Islam.53Para ulama be.rse.pakat akan dihalalkan 

dan disyariatkannya jual be.li. Jual be.li se.bagai be.ntuk mu'amalah te.lah ada 

se.jak zaman dahulu, te.rmasuk me.lalui siste.m barte.r. Agama Islam me.mbe.rikan 

pe.nge.sahan dan me.ne.tapkan batasan se.rta aturan untuk me.mastikan bahwa 

praktik jual be.li dilakukan tanpa pe.nindasan atau tindakan yang me.rugikan 

salah satu pihak. 

3. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Untuk me.njadikan akad jual be.li sah dan me.ngikat, te.rdapat be.be.rapa hal yang 

harus ada. Hal-hal ini dise.but se.bagai rukun. Me.nurut ulama Hanafiyah, rukun jual be.li 

hanya te.rdiri dari satu hal, yaitu ijab dan kabul. Me.re.ka me.nganggap bahwa aspe.k yang 

paling prinsip dalam jual be.li adalah saling re.la, yang te.rce.rmin dalam ke.se.diaan untuk 

saling me.mbe.rikan barang. De.ngan te.rjadinya ijab, maka transaksi jual be.li dianggap 

                                                           
51 Rachmat Syafe’I, Fiqh Muamalah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2004), 75. 
52 Shobirin Shobirin, “Jual Beli Dalam Pandangan Islam,” BISNIS : Jurnal Bisnis Dan Manajemen 

Islam 3, no. 2 (2016): 245. 
53 Imam Mustofa, Fiqh Mu’amalah Kontemporer (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), 25. 
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te.lah te.rjadi. Te.ntu saja, de.ngan adanya ijab, te.rdapat hal-hal te.rkait lainnya, se.pe.rti 

pihak-pihak yang te.rlibat dalam akad, obje.k jual be.li, dan nilai tukarnya.54 

Ada 4 rukun dalam transaksi jual be.li me.nurut Jumhur Ulama’, antara lain:55 

1) Te.rdapat dua orang yang te.rlibat dalam pe.rjanjian, yaitu pe.njual dan pe.mbe.li atau 

Al-muta’aqidaini. Orang yang be.rakad harus me.miliki akal se.hat dan orang yang 

akad harus be.rbe.da 

2) Te.rdapat sighat, kata-kata atau ungkapan yang me.nyatakan ke.se.pakatan antara 

pe.njual dan pe.mbe.li. Orang yang me.ngucapkannya harus te.lah me.ncapai usia 

baligh dan me.miliki akal se.hat, se.rta pe.ne.rimaan (qabul) harus se.suai de.ngan 

pe.nawaran (ijab) 

3) Te.rdapat barang yang akan dibe.li. Barang itu ada atau tidak ada di te.mpat te.tapi 

pe.njual me.nyatakan ke.sanggupannya untuk me.mpe.role.h barang te.rse.but. Barang 

te.rse.but dapat dimanfaatkan dan me.mbe.rikan manfaat bagi manusia. 

4) Te.rdapat nilai tukar pe.ngganti atas barang. Barang te.rse.but dapat dise.rahkan saat 

pe.rjanjian be.rlangsung atau pada waktu yang te.lah dise.pakati be.rsama se.lama 

transaksi be.rlangsung 

Syarat Sah Jual Be .li  

Se.buah transaksi jual be .li dianggap tidak sah jika tidak me .me.nuhi tujuh syarat dalam 

pe.rjanjian, yaitu :56 

1) Ke.se.pakatan saling re.la antara ke.dua be.lah pihak me.njadi syarat mutlak dalam 

ke.absahan transaksi, se.suai de.ngan firman Allah dalam Surah An-Nisa' (4): 29, dan 

hadis nabi yang diriwayatkan ole.h Ibnu Majah : “jual be.li haruslah atas dasar 

ke.re.laan (suka sama suka)”. 

2) Se.se.orang yang diizinkan untuk me.lakukan akad adalah pe.laku akad, yaitu individu 

yang te.lah me.ncapai masa de.wasa, me.miliki ke.mampuan be.rpikir yang baik, dan 

me.mahami konse.kue.nsi dari pe.rbuatannya. Ole.h kare.na itu, akad yang dilakukan 

ole.h anak di bawah umur, orang yang me.ngalami gangguan jiwa, atau orang de.ngan 

ke.kurangan me.ntal tidak dianggap sah ke.cuali de.ngan pe.rse.tujuan dan pe.ngawasan 

wali me.re.ka. 

3) Transaksi jual be.li yang sah te.rjadi ke.tika obje.k yang dipe.rdagangkan sudah 

dimiliki se.be.lumnya ole.h ke.dua be.lah pihak. Ole.h kare.na itu, tidak sah untuk 
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me.njual atau me.mbe.li barang yang be.lum dimiliki tanpa se.izin dari pe.miliknya. 

Prinsip ini didasarkan pada se.buah Hadis Nabi Muhammad SAW yang 

diriwayatkan ole.h Abu Daud dan Tirmizi, yang me.nyatakan se.bagai be.rikut: 

“janganlah e.ngkau jual barang yang bukan milikmu”. 

4) Barang yang me.njadi obje.k transaksi adalah barang-barang yang diizinkan ole.h 

agama. Ole.h kare.na itu, tidak dipe.rbole.hkan untuk me.njual barang-barang yang 

diharamkan se.pe.rti minuman ke.ras (khamar) dan lain-lain. Prinsip ini didasarkan 

pada se.buah Hadis Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan ole .h Ahmad: 

“se.sungguhnya Allah bila me.ngharamkan suatu barang juga me.ngharamkan nilai 

jual barang te.rse.but”. 

5) Barang yang dapat me.njadi obje.k transaksi adalah barang-barang yang umumnya 

dapat dise.rahte.rimakan. Ole.h kare.na itu, jual be.li mobil yang hilang atau burung di 

angkasa dianggap tidak sah kare.na tidak me.mungkinkan untuk dise.rahte.rimakan. 

Prinsip ini be.rdasarkan se.buah Hadis Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan 

ole.h Muslim: “dari Abu Huraira r.a bahwa Nabi Muhammad SAW me.larang jual 

be.li gharar (pe.nipuan)”. 

6) Obje.k transaksi yang dijual dan dibe.li harus dike.tahui ole.h ke.dua be.lah pihak saat 

akad. Ole.h kare.na itu, tidak sah untuk me.njual barang yang tidak je.las. Se.bagai 

contoh, pe.mbe.li harus me.miliki ke.se.mpatan untuk me.lihat barang te.rse.but te.rle.bih 

dahulu dan/atau me.nge.tahui spe.sifikasi barang yang akan dibe.li. 

7) Harga jual harus je.las dan dite.ntukan saat transaksi. Ole.h kare.na itu, tidak sah untuk 

me.lakukan jual be.li di mana pe.njual me.ngatakan, "Aku me.njual mobil ini 

ke.padamu de.ngan harga yang akan kita se.pakati nantinya." 

4. Macam-Macam Jual Beli 

Jual be.li dapat dilihat dari be .ntuk pe.mbayaran dan waktu pe .nye.rahan barang. 

a. Dilihat dari se .gi barang yang dijadikan obje .k jual be.li, yaitu:57 

1) Jual be.li be.nda yang te.rlihat, yaitu ke.tika obje.k yang dipe.rdagangkan be.rada di 

hadapan pe.njual dan pe.mbe.li saat akad jual be.li dilakukan. Praktik ini umum 

dilakukan dalam masyarakat. 

2) Jual be.li yang karakte.ristiknya dije.laskan dalam pe.rjanjian, se.pe.rti jual be.li 

salam (pe.sanan). Salam adalah je.nis jual be.li non-tunai di mana pada awalnya 

barang atau se.suatu yang se.tara de.ngan harganya dipinjamkan, de.ngan maksud 
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bahwa pe.nye.rahan barang-barangnya ditunda hingga waktu te.rte.ntu se.bagai 

imbalan atas harga yang te.lah dise.pakati saat akad. 

3) Jual be.li barang yang tidak ada dan tidak te.rlihat, se.pe.rti jual be.li yang dilarang 

ole.h agama Islam, kare.na ke.tidakpastian atau ke.tidakje.lasan barangnya, yang 

dapat me.nimbulkan ke.khawatiran bahwa barang te.rse.but dipe.role.h se.cara tidak 

sah atau me.rupakan barang titipan yang dapat me.nye.babkan ke.rugian bagi 

pihak-pihak yang te.rlibat. 

b. Dilihat dari se.gi obye.knya jual be.li dibe.dakan me.njadi e.mpat macam:58 

1) Bai’i al-muqayadhah, yaitu pe.rtukaran barang de.ngan barang, atau yang biasa 

dike.nal se.bagai barte.r. Contohnya, me.nukar garam de.ngan sapi. 

2) Bai’i al-muthlaq, yaitu jual be.li barang de.ngan barang lain se.cara kre.dit atau 

me.njual barang de.ngan uang se.cara mutlak, se.pe.rti dirham, dolar, atau rupiah. 

3) Bai’i al-sharf, yaitu pe.rtukaran alat pe.mbayaran de.ngan alat pe.mbayaran 

lainnya, se.pe.rti rupiah, dolar, atau alat pe.mbayaran lain yang umum digunakan. 

4) Bai’i as-salam, yaitu yaitu jual be.li di mana barang yang dipe.rjualbe.likan 

be.rfungsi se.bagai utang (tangguhan), se.me.ntara uang yang dibayarkan se.bagai 

pe.mbayaran dapat be.rupa uang tunai atau utang, te.tapi harus dise.rahkan 

se.be.lum ke.dua pihak be.rpisah. Ole.h kare.na itu, pe.mbayaran dalam akad salam 

be.rfungsi se.bagai uang tunai. 

c. Dilihat dari se .gi pe.laku aad (subye.k) jual be.li te.rbagi me.njadi tiga bagian, yaitu:59 

1) Akad jual be.li yang dilakukan se.cara lisan adalah je.nis akad yang umumnya 

digunakan ole.h ke.banyakan orang. Bagi orang bisu, akad ini digantikan de.ngan 

isyarat alami yang me.nunjukkan ke.inginan me.re.ka. Dalam akad ini, yang 

dipe.rhatikan adalah maksud atau ke.he.ndak, bukan kata-kata atau 

pe.rnyataannya. 

2) Akad jual be.li yang dilakukan me.lalui pe.rantara, tulisan, atau surat-me.nyurat 

me.miliki ke.samaan de.ngan ijab kabul yang dilakukan se.cara lisan. Contohnya 

adalah transaksi me.lalui jasa se.pe.rti JNE. atau TIKI. Dalam je.nis jual be.li ini, 

pe.njual dan pe.mbe.li tidak be.rte.mu dalam satu maje.lis akad, me.lainkan me.lalui 

pe.rantara. Transaksi se.macam ini dipe.rbole.hkan me.nurut syariah. Be.be.rapa 

ulama me.mandang format ini hampir mirip de.ngan jual be.li salam, de.ngan 

pe.rbe.daan bahwa dalam jual be.li salam, pe.njual dan pe.mbe.li be.rhadapan dalam 
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satu maje.lis akad, se.dangkan dalam jual be.li me.lalui pos atau giro, me.re.ka tidak 

be.rada dalam satu maje.lis akad. 

3) Jual be.li de.ngan tindakan atau yang dike.nal se.bagai mu’athah adalah transaksi 

di mana barang diambil dan dise.rahkan tanpa adanya ijab dan kabul. 

Contohnya, se.se.orang me.ngambil rokok yang sudah te.rlabe.l harga dan 

ke.mudian me.mbe.rikan uang pe.mbayarannya ke.pada pe.njual. Transaksi ini 

dilakukan tanpa ijab kabul antara pe.njual dan pe.mbe.li. Me.nurut se.bagian ulama 

Syafi’iyah, me.tode. ini dilarang. Namun, ulama lain se.pe.rti Imam Nawawi 

me.mpe.rbole.hkan jual be.li barang ke.butuhan se.hari-hari de.ngan cara ini, tanpa 

me.me.rlukan ijab kabul te.rle.bih dahulu. 

C. Akad  

1. Pengertian Akad 

Me.nurut para ulama fiqih, akad dide.finisikan se.bagai hubungan antara ijab 

(pe.nawaran) dan kabul (pe.ne.rimaan) se.suai de.ngan ke.he.ndak syariat yang me.ne.tapkan 

adanya pe.ngaruh hukum dalam obje.k pe.rikatan.60 Makna akad be.rasal dari bahasa 

Arabyaitu al-'aqd, yang me.miliki arti pe.rikatan, pe.rjanjian, pe.rse.tujuan, dan 

pe.mufakatan. Istilah ini juga dapat diartikan se.bagai tali yang me.ngikat, kare.na ada 

ikatan antara pihak yang te.rlibat dalam akad. Dalam kitab fiqih sunnah, akad diartikan 

se.bagai hubungan dan ke.se.pakatan antara pihak-pihak yang te.rlibat.61 

2. Macam-Macam Akad 

Macam-macam akad jika di lihat dari ke.absahannya, yaitu:62 

a. Akad Shahih yaitu akad yang te.lah me.me.nuhi se.mua rukun dan syarat. Hukum dari 

akad shahih ini adalah bahwa se.mua konse.kue.nsi hukum yang timbul dari akad 

te.rse.but be.rlaku dan me.ngikat bagi pihak-pihak yang te.rlibat dalam akad te.rse.but. 

Ulama hanafiyah me .mbagi akad shahih me.njadi dua macam, yaitu: 

1) Akad Nafiz (se.mpurna untuk dilaksanakan) adalah akad yang dilakukan 

de.ngan me.me.nuhi se.mua rukun dan syaratnya, se.rta tidak ada halangan 

untuk pe.laksanaannya. 

2) Akad Mawquf Akad yang dilakukan ole.h se.se.orang yang me.miliki 

kapasitas hukum, te.tapi tidak me.miliki we.we.nang untuk me.nye.le.nggarakan 
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dan me.njalankan akad te.rse.but, se.pe.rti akad yang dilakukan ole.h anak ke.cil 

yang sudah dapat me.mbe.dakan (mumayyiz). 

Jika dilihat dari se.gi me.ngikat atau tidaknya jual be.li yang shahih itu, se.mua ulama’ 

fiqh me.mbaginya untuk dua macam, yaitu: 

1) Akad yang me.ngikat bagi ke.dua be.lah pihak, se.hingga salah satu pihak 

tidak dapat me.mbatalkannya tanpa pe.rse.tujuan pihak lainnya, se.pe.rti akad 

jual be.li dan se.wa me.nye.wa. 

2) Akad yang tidak me.ngikat bagi pihak-pihak yang te.rlibat, se.pe.rti akad al-

wakalah (pe.rwakilan), al-ariyah (pinjam me.minjam), dan al-wadi'ah 

(barang titipan). 

b. Akad Tidak Shahih yaitu Akad yang me.miliki ke.kurangan pada rukun atau syarat-

syaratnya, se.hingga se.luruh akibat hukumnya tidak be.rlaku dan tidak me.ngikat 

para pihak yang be.rakad. Ulama Hanafiyah dan Malikiyah me.mbagi akad yang 

tidak sah me .njadi dua macam, yaitu se.bagai be.rikut:63 

1) Akad Bathil yatu akad yang tidak me.me.nuhi salah satu rukunnya atau 

te.rdapat larangan langsung dari syara'. Contohnya, obje.k jual be.li tidak 

je.las, te.rdapat unsur pe.nipuan se.pe.rti me.njual ikan di lautan, atau salah satu 

pihak yang be.rakad tidak me.miliki kapasitas hukum. 

2) Akad Fasid yaitu akad yang pada dasarnya disyariatkan, te.tapi sifat yang 

diakadkan tidak je.las. Misalnya, me.njual rumah atau ke.ndaraan tanpa 

me.nunjukkan tipe., je.nis, dan be.ntuk rumah yang akan dijual, atau tanpa 

me.nye.but me.re.k ke.ndaraan yang dijual, se.hingga dapat me.nimbulkan 

pe.rse.lisihan antara pe.njual dan pe.mbe.li. Ulama fiqh me.nyatakan bahwa 

akad batil dan akad fasid me.miliki e.se.nsi yang sama, yaitu tidak sah dan 

tidak me.nghasilkan akibat hukum apapun. 

D. Pengembalian Sisa Uang 

Sisa adalah ke.le.bihan dalam transaksi jual be.li yang te.rjadi saat pe.mbayaran 

dilakukan. Uang, se.bagai alat tukar yang digunakan dalam ke.giatan e.konomi ole.h 

masyarakat umum, dite.rima se.bagai pe.mbayaran dalam transaksi jual be.li barang, jasa, 

ke.kayaan, dan ase.t be.rharga, se.rta untuk me.lunasi utang. Pe.nge.mbalian sisa uang dapat 

dije.laskan se.bagai prose.s me.nge.mbalikan uang ke.mbalian ke.pada pe.mbe.li atau konsume.n 
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ke.tika me.re.ka me.miliki ke.le.bihan uang kare.na pihak swalayan tidak me.miliki uang 

re.ce.han yang cukup. 

Pe.nge.mbalian dalam e.tika bisnis syariah dapat dilakukan de .ngan cara se.bagai 

be.rikut : 64 

a. Dalam me.layani pe.mbe.li, se.tiap pe.njual be.rusaha me.mbe.rikan pe.layanan 

te.rbaik agar konsume.n me.rasa puas de.ngan be.rbe.lanja se.suai de.ngan prinsip 

syariat Islam. Pe.mbe.li tidak se.harusnya me.mbe.li barang be.rdasarkan ke.inginan 

se.mata, me.lainkan be.rdasarkan ke.butuhan yang dimilikinya. 

b. Dalam be.rbisnis, se.orang pe.njual diharapkan untuk be.rsikap jujur, yaitu 

me.njual barang de.ngan kualitas yang se.suai de.ngan harganya. Se.lain itu, 

pe.mbe.li tidak bole.h dipaksa untuk me.mbe.li barang dalam jumlah yang 

be.rle.bihan. 

c. Pe.ne.ntuan harga barang sudah dite .tapkan diawal. 

d. Pe.nge.mbalian sisa uang ditandai de.ngan adanya prinsip transparansi. 

Transparansi me.miliki arti me.mbe.rikan informasi yang jujur dan te.rbuka 

ke.pada masyarakat de.ngan pe.rtimbangan bahwa masyarakat be.rhak 

me.nge.tahui informasi ke.uangan se.cara te.rbuka dan me.nye.luruh. 65  Dalam 

konte.ks pe.nge.mbalian uang, transparansi be.rkaitan de.ngan harga se.bagai salah 

satu e.le.me.n pe.nting dalam jual be.li. Misalnya, ke.tika harga sudah te.rte.ra 

de.ngan je.las pada me.sin kasir, karyawan kasir harus me.mbe.ritahukan ke.pada 

pe.mbe.li bahwa uang ke.mbalian akan digantikan de.ngan pe.rme.n. Hal ini 

me.nce.rminkan ke.te.rbukaan antara karyawan kasir dan pe.mbe.li untuk 

me.nghindari ke.rugian bagi ke.dua be.lah pihak, se.hingga me.njadikan transaksi 

jual be.li di swalayan me.miliki sifat te.rbuka ke.pada pe.mbe.li. 

e. Te.rjadi saling ridho antara pe.mbe.li dan pe.njual, se.pe.rti ke.tika pe.njual 

me.lakukan transaksi de.ngan pe.mbe.li yang me.ridhoi atau ikhlas bahwa sisa 

uang ke.mbaliannya akan digantikan de.ngan pe.rme.n. Namun, ada pe.mbe.li yang 

me.mbe.rikan saran ke.pada karyawan kasir agar me.nye.diakan uang re.ce.han Rp. 

500. Saling ridho ini be.rarti bahwa dalam prose.s pe.rtukaran te.rse.but dilakukan 

ole.h dua pihak yang be.rakad de.ngan saling re.la se.cara se.pe.nuhnya, tanpa 

adanya paksaan atau ke.ke.salan. Pe.nge.mbalian dalam transaksi jual be.li 

didasarkan pada ke.ikhlasan dan ke.ridhoan, yang me.nghindari pe.rlakuan zalim 
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atau me.rugikan salah satu pihak. Ke.ridhoan me.njadi unsur yang muncul dalam 

suatu transaksi kare.na dipe.ngaruhi ole.h se.bab-se.bab yang harus dipe.nuhi ole.h 

ke.dua be.lah pihak. 

Pe.nge.mbalian sisa harga de.ngan barang se.bagai gantinya dapat dianggap se.bagai 

se.buah akad jual be.li tambahan atau baru. De.ngan me.ne.rima sisa uang dalam be.ntuk 

barang, se.be.narnya kita te.lah me.lakukan pe.mbe.lian barang te.rse.but. Dalam konte.ks akad 

jual be.li tambahan, istilah yang digunakan adalah "bai'mu'athah". Bai'mu'athah me.rujuk 

pada transaksi jual be.li yang dilakukan ole.h dua pihak tanpa adanya prose.s ijab 

(pe.nawaran) dan qabul (pe.ne.rimaan). Dalam hal ini, uang dan barang dise.rahkan se.cara 

langsung antara pe.njual dan pe.mbe.li tanpa me.lalui prose.s formal ijab dan qabul.66 

Dalam me.ne.ntukan ke.absahan jual be.li yang dilakukan de.ngan cara ini, te.rdapat 

pe.rbe.daan pe.ndapat di kalangan ulama. Me.nurut Sayid Sabiq, jual be.li dapat dianggap sah 

de.ngan adanya ijab (pe.nawaran) dan kabul (pe.ne.rimaan), ke.cuali untuk be.nda-be.nda 

murah atau e.nte.ng yang tidak me.me.rlukan prose.s ijab dan kabul, te.tapi cukup de.ngan 

prose.s se.rah te.rima barang te.rse.but. Pe.laksanaannya dapat dite.ntukan be.rdasarkan 

ke.biasaan manusia.67 

Syafi'iyyah be.rpe.ndapat bahwa dalam akad jual be.li, diisyaratkan adanya lafaz ijab 

(pe.nawaran) dan kabul (pe.ne.rimaan) yang je.las atau dapat ditafsirkan. Ole.h kare.na itu, 

me.re.ka be.rpe.ndapat bahwa jual be.li mu'athah tidak sah, baik untuk barang murah maupun 

mahal. Syafi'iyyah me.nge.mukakan alasan ini de.ngan me.rujuk pada hadis Nabi Muhammad 

SAW yang diriwayatkan ole.h Ibn Hubban dan Ibn Majah. Dalam hadis te.rse.but, Abu Said 

al-Khudri me.ngatakan bahwa Rasulullah SAW be.rsabda, "Se.sungguhnya jual be.li 

dilakukan be.rdasarkan ke.re.laan."68 

Be.be.rapa ulama be.rpe.ndapat bahwa ke.re.laan hanya dapat dinilai se.cara hukum 

me.lalui lafaz ijab dan kabul. Namun, ulama se.pe.rti an-Nawawi, al-Mutawally, dan al-

Baghawi dari kalangan Syafi'iyyah yang le.bih konte.mpore.r me.miliki pe.ndapat yang 

be.rbe.da de.ngan pe.ndahulunya. Me.re.ka be.rpe.ndapat bahwa jual be.li mu'athah sah 

dilakukan kare.na hal ini te.lah me.njadi ke.biasaan di masyarakat. Ulama dari kalangan 

Malikiyyah, Hanbali, dan Hanafiyyah juga be.rpe.ndapat se.rupa, bahwa jual be.li mu'athah 

sah dilakukan kare.na hal ini sudah me.njadi ke.biasaan di be.rbagai te.mpat, yang 
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me.nunjukkan ke.re.laan dan dianggap se.bagai akad yang se.mpurna se.suai de.ngan ke.he.ndak 

masing-masing pihak yang be.rakad.69 

Pada zaman se.karang, ke.be.rlakuan lafaz ijab dan kabul dalam se.tiap transaksi jual 

be.li dianggap tidak e.fe.ktif dan kadang-kadang me.mpe.rlambat prose.s transaksi. Di e.ra 

pasar mode.rn saat ini, manusia me.lakukan transaksi jual be.li tanpa me.nggunakan lafaz ijab 

dan kabul, me.lainkan cukup de.ngan me.milih barang dan me.mbayar ke.pada pe.tugas kasir 

atau me.nggunakan me.tode. lain se.pe.rti me.masukkan uang logam pada me.sin se.suai de.ngan 

harga barang yang te.rte.ra, atau me.nggunakan kartu kre.dit. Be.ntuk jual be.li se.pe.rti ini 

dianggap sangat e.fe.ktif dan e.fisie.n, se.hingga ke.se.pakatan tidak dinilai be.rdasarkan ucapan 

ijab dan kabul. Apabila te.rdapat ke.mbalian harga, itu dianggap se.bagai transaksi jual be.li 

tambahan atau pe.nggantian barang. De.ngan me.ne.rima ke.mbalian dalam be.ntuk barang, 

se.cara tidak langsung kita te.lah me.mbe.li barang te .rse.but.  
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Pasar Lasem Kabupaten Rembang 

1. Letak Geografis Pasar Lasem 

Pasar Lase.m te.rle.tak di Ke.camatan Lase.m Kabupate.n Re.mbang. Ke.camatan 

ini se.cara fisik te.rle.tak di pe.sisir pantai laut jawa di Kabupate.n Re.mbang, be.rjarak le.bih 

dari kurang 12 km ke. arah timur dari ibu kota kabupate.n Re.mbang, de.ngan batas 

wilayah se.bagai be.rikut: 

Sisi Utara  : Laut Jawa 

Sisi Timur   : Ke.camatan Sluke. 

Sisi Se.latan : Ke.camatan Pancur 

Sisi Barat  : Ke.camatan Re.mbang 

Pasar Lase.m te.rle.tak di Jalan Sultan Agung No.15 Ke.camatan Lase.m Kabupate.n 

Re.mbang yang be.rada di se.be.lah utara De.sa Dorokandang, se.be.lah barat KJKS BMT 

BUS Lase.m, dan se .be.lah timur SMP Ne.ge.ri 1 Lase.m.70 

2. Sejarah Singkat dan Profil Pasar Lasem 

Pasar Lase .m me.rupakan pasar tradisional yang te.rle.tak di jalan Sultan Agung 

Pabe.yan Kulon Ge.dongmulyo Ke.camatan Lase.m Kabupate.n Re.mbang. Lokasi pasar 

yang be.rada di te.pi jalan ini sangat strate.gis dan sudah layak me.njadi pasar Ke.camatan 

Lase.m, se.hingga me .njadi se.ntra e.konomi utama disana. Pasar Lase.m me.rupakan salah 

satu pasar be.sar yang me.njual be.rbagai macam sayuran, buah-buah, 

pe.ralatan/pe.rabotan rumah tangga, kosme.tik dan alat ke.cantikan, be.be.rapa se.mbako, 

bahan masakan, dan barang campur lainnya. Pasar Lase.m be.rope.rasi se.tiap hari dari 

pukul 02.00 sampai 14.00 WIB. 

Pasar Lase .m sudah be.rdiri kurang le.bih 30 Tahun. Pe.me.rintah me.lakukan 

pe.mbangunan de.ngan luas pasar 18.495 m2. Pasar Lase.m te.rbe.ntuk kare.na banyaknya 

para pe.dagang yang be.rjualan di se.kitar Masjid Jami Lase .m. Awalnya para pe .dagang 

be.rjualan di se .kitar Masjid. Se.makin tahun banyak pe.dagang yang be.rjualan dan 

te.mpatnya se.makin se.mpit. Lalu, para pe .dagang pindah dari se.kitar masjid ke . te.mpat 

                                                           
70 Wawancara dengan Bapak Musrianto, Kepala Pasar Lasem pada hari Selasa 18 April 2023, Pukul 

13:00. 
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yang se.karang yang awal mulanya adalah lapangan dharmabakti. Pada saat ini Pasar 

Lase.m sudah me.ngalami pe.rke.mbangan yang cukup pe.sat. Be.rdasarkan dari data yang 

dipe.role.h jumlah pe.dagang di Pasar Lase.m antara lain yaitu  

a. Kios Buah : 52 

b. Kios   : 118 

c. Los   : 710 

d. Pe.lataran  : 15571 

Dari jumlah 1035 pe.dagang je.nis usaha yang dijual be.rane.ka ragam diantaranya yaitu 

a. Pe.dagang Buah dan Sayur : pe .dagang ini me .njual be.rbagai je .nis buah dan sayuran 

se.gar 

b. Pe.dagang Daging dan Ikan : pe .dagang ini me .nye.diakan be.rbagai je.nis daging 

se.gar, ikan, dan mungkin juga makanan laut lainnya. 

c. Pe.dagang Pakaian dan Akse .soris : pe.dagang ini me.njual pakaian, se .patu, tas dan 

akse.soris lainnya se .pe.rti kacamata dan ikat pinggang. 

d. Pe.dagang Alat Rumah Tangga : pe .dagang ini me.nawarkan be.rbagai je.nis alat 

rumah tangga se .pe.rti panic, wajan, pisau, pe.rkakas dapur, dan barang-barang 

ke.pe.rluan se.hari-hari. 

e. Pe.dagang Barang Antik dan Be.kas : Pe.dagang ini me.njual barang-barang antic atau 

barang be.kas se.pe.rti pe.rabotan, ke.rajinan tangan, mainan, dan kole .ksi lainnya. 

f. Pe.njual Bahan Pokok : ini te .rmasuk pe.njual be.ras, gula, minyak gore.ng, te.pung, 

garam, dan bahan-bahan pokok lainnya. 

g. Pe.dagang Warung Makanan : pe .dagang ini me .nyajikan makanan siap saji atau 

makanan yang bisa langsung disantap dite .mpat. 

Sarana dan Prasarana yang ada di Pasar Lase.m Kabupate.n Re.mbang 

a. Kantor    : 1 unit 

b. Mushola    : 1 unit 

c. MCK     : 2 unit 

d. TPA     : 1 unit 

e. Satpam dan Pe.njaga Malam  : 2 orang 

f. Pe.tugas Ke.be.rsihan   : 2 orang72 

                                                           
71 Wawancara dengan Bapak Musrianto, Kepala Pasar Lasem pada hari Selasa 18 April 2023, Pukul 

13:00. 
72 Wawancara dengan Bapak Musrianto, Kepala Pasar Lasem pada hari Selasa 18 April 2023, Pukul 

13:00. 
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3. Visi dan Misi Pasar Lasem 

Visi : 

Te.rwujudnya Pasar Tradisional yang be.rsih, se.hat, aman, nyaman, se.jahte.ra dan be.bas 

dari re.nte.nir. 

Misi : 

1. Me.ningkatkan dukungan dan kualitas ke.le.mbagaan se.rta me.mantapkan 

pe.laksanaan koordinasi atas pe.nye.le.nggaraan pe.me.rintahan Dae.rah dalam bidang 

pe.nge.lolaan pasar me.lalui upaya optimalisasi pe.nghimpunan dana dari pungutan 

re.tribusi pasar guna me.ndukung pe.ningkatan Pe.ndapatan Asli Dae.rah (PAD). 

2. Me.ningkatkan pe.layanan se.rta me.ngoptimalkan ke.giatan pe.mbe.rdayaan pe.dagang 

pasar de.ngan ke.bijakan pe.mbe.rian bantuan dana be.rgulir di pasar. Se.hingga 

te.rwujud konse.p pasar yang be.bas dari je.rat re.nte.nir se.kaligus ke.se.jahte.raan 

masyarakat pe.dagang pasar me.ningkat. 

3. Me.ngupayakan te.rwujudnya basic data pasar yang simple., akurat, re.alis dan 

te.rpe.rcaya de.ngan me.ngoptimalkan pe.layanan se.cara prima ke.pada se.mua 

pe.ngguna pasar se.rta pe.nye.diaan sarana dan prasarana pasar me.nuju pasar yang 

be.rsih, se.hat dan nyaman.73 

4. Struktur Organisasi 

Organisasi me.rupakan se.kumpulan banyak orang yang me.miliki tujuan. Se.tiap 

Organisasi ada ke.rjasama yang siste.matis dari kumpulan orang-orang te.rse.but. 

Dibe.ntuknya suatu organisasi harus me.mpe.rhatikan fungsi-fungsi yang diinginkan 

de.ngan me.lakukan pe.mbagian tugas, tanggung jawab dan we.we.nang yang je.las dan 

te.rpe.rinci. Se.te.lah se.mua hal te.rse.but dilakukan maka se.tiap orang harus be.rtanggung 

jawab de.ngan se.suai tugas dan pe.ranan yang te.lah dibe.rikan. 

Dalam Pasar Lase.m te.rdapat struktur organisasi be.rbe.ntuk tabe.l se.bagai be.rikut  

 

 

 

 

 

                                                           
73 Dokumentasi Pasar Lasem dikutip pada 18 April 2023 
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Tabe.l 3. 1  

 Struktur Organisasi Pasar Lase.m 

 

 

 

 

 

 

Sumbe.r: Dokume.ntasi Struktur Organisasi Pasar Lase.m 

 

  Ke.te.rangan :  

a. Ke.pala Pasar : me.re.ncanakan strate.gi pe.masaran yang be.rtanggung jawab 

untuk me.re.ncanakan strate.gi pe.masaran yang e.fe.ktif dan me.nge.lola anggaran 

pe.masaran de.ngan bijak. 

b. Administrasi : pe.ndaftaran pe.dagang, pe.ngaturan lahan dan te.mpat, 

pe.me.liharaan ke.be.rsihan, pe.ngumpulan pajak 

c. Be.ndahara : Me.nge.lola uang kas pasar, me.mbuat laporan ke.uangan, me.mbuat 

anggaran, me.nge.lola inve.ntoris, me.ngurus administrasi, me.mbuat laporan 

kine.rja. 

d. Juru Pungut Re.tribusi : me.ne.rima pe.mbayaran re.tribusi, me.mastikan ke.patuhan 

pe.raturan, me.nghitung dan me.ncatat re.tribusi. 

e. K3 : me.njaga ke.se.lamatan dan ke.se.hatan, me.ne.rapkan protokol ke.se.hatan, 

me.nye.diakan pe.rle.ngkapan K3. 

f. PJM : me.nge.lola ope.rasional pasar, me.mbangun hubungan de.ngan pe.dagang, 

me.njalin ke.rjasama de.ngan pihak te.rkait se.pe.rti pihak ke.amanan dan pe.tugas 

ke.be.rsihan, me.ningkatkan daya tarik pasar, me.nyusuk ke.bijakan dan 

pe.raturan.74 

 

                                                           
74 Dokumen Struktur Organisasi Pasar Lasem dikutip pada 18 April 2023. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Pengembalian Sisa Uang Dengan Barang Di 

Pasar Lasem Kabupaten Rembang 

Praktik pe.nge.mbalian sisa uang diganti de.ngan barang sudah me.njadi hal umum di 

pasar-pasar. Praktik ini tidak dilakukan tanpa alasan, me .lainkan dipe.ngaruhi ole.h be.be.rapa 

faktor yang me.njadi latar be.lakangnya. Pe.nge.mbalian uang untuk sisa pe.mbe.lian me.rujuk 

pada pe.nge.mbalian se.jumlah uang dari harga pe.mbe.lian barang yang harus dibe.rikan ole.h 

pe.njual ke.pada pe.mbe.li. Fe.nome.na ini muncul se.bagai bagian dari pe.rke.mbangan e.konomi 

saat ini. Uang re.ce.h me.njadi se.makin sulit dite.mukan, yang me.nye.babkan ke.langkaannya 

se.makin me.ningkat kare.na se.makin se.dikit yang be.re.dar di masyarakat. Ke.langkaan ini 

me.mbuat banyak pe.dagang me.ngalami ke.sulitan ke.tika harus me.nukarkan uang de.ngan 

pe.mbe.li yang me.miliki uang re.ce.h se.bagai sisa be.lanjaannya. 

Hal ini yang me.maksa para pe.dagang me.lakukan siste.m pe.nge.mbalian dalam 

be.ntuk barang. De.ngan de.mikian, prose.s pe.nge.mbalian uang sisa pe.mbe.lian pe.mbe.li 

me.njadi le.bih mudah bagi pe.dagang. Mode.l pe.nge.mbalian barang ini umumnya dite.mui di 

be.rbagai te.mpat, te.rmasuk di pasar Lase.m, Kabupate.n Re.mbang. Be.rikut pe.nje.lasan dari 

be.be.rapa pe.njual, me.nurut Ibu Lilis se.laku pe.dagang jajanan di pasar Lase.m Re.mbang 

“Saya se.lalu me.ngambe.likan uang ke.mbalian pe.mbe.li de.ngan barang kalau susah dapat 

re.ce.han, saya kasih ke.mbaliannya be.rupa pe.rme.n atau barang lainnya yang se.harga de.ngan 

sisa uang pe.mbe.li. Saya kan juga jualan banyak jajanan pe.rme.n-pe.rme.n kalau tidak 

pe.rme.n ya jajanan yang lain, se.suai ke.inginan pe.mbe.li, jadi de.ngan mudah saya me.mbe.ri 

ke.mbaliannya daripada harus me.nukarkan uang re.ce.han ke.pada pe.dagang lain. Se.lama ini 

tidak ada pe.mbe.li yang ke.be.ratan, se.lalu me.ne.rimanya.”75 

Pe.nje.lasan yang sama juga diungkapkan ole.h Ibu Parmi se.laku pe.dagang tahu di 

pasar Lase.m Re.mbang “Te.rkadang saya me.mbe.rikan ke.mbalian de.ngan dagangan saya, 

ya tahu ini untuk dijadikan ke.mbalian jika tidak ada uang ke.cil. Ada juga pe.mbe.li se.ndiri 

yang me.minta untuk ke.mbaliannya diganti de.ngan barang dagangan saja me.skipun saat itu 

ada pe.rse.diaan uang re.ce.h. Sampai saat ini be.lum ada pe.mbe.li yang prote.s, kalaupun tidak 

ingin dike.mbalikan de.ngan barang dagangan saya, pe.mbe.li akan ke.mbali di lain waktu”76 

                                                           
75 Wawancara Ibu Lilis Pedagang Jajanan di Pasar Lasem, 6 Mei 2023. 
76 Wawancara Ibu Parmi Pedagang Tahu di Pasar Lasem, 6 Mei 2023. 
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Ibu Siti Le .stari se.laku pe.dagang tahu di pasar Lase .m Re.mbang me.mbe.rikan 

pe.rnyataan se.bagai be.rikut “Se.ring se.kali saya me.mbe.rikan pe.nge.mbalian be.rupa barang 

dagangan yang saya jual, kare.na biasanya pe.nge.mbaliannya ada yang Rp 500, Rp 1000, 

sampai Rp 2000. Uang re.ce.h saat ini susah didapat, agar le.bih mudah dalam pe.nge.mbalian 

saya me.mbe.ri barang dagangan yang saya jual. Saya juga de.ngan se.ngaja me.mbe.ri barang 

dagangan saya yang lain untuk dijadikan ke.mbalian agar dagangan saya juga ce.pat te.rjual 

habis.”77 

Se.be.narnya, untuk me.ngatasi ke.langkaan uang pe.cahan ke.cil ini, para pe.dagang 

juga me.lakukan be.rbagai upaya untuk me.mastikan bahwa me.re.ka dapat me.mpe.role.h 

pe.cahan ke.cil te.rse.but. Para pe.dagang di pasar Lase.m Re.mbang me.ngakui bahwa praktik 

pe.nge.mbalian sisa uang tidak dilakukan se.cara be.rtahap, dan jumlah sisa harga yang sulit 

untuk dike.mbalikan biasanya be.rupa potongan uang di bawah Rp.1.000,00, se.pe.rti 

Rp.500,00, Rp.200,00, atau Rp.150,00. Praktik pe.nge.mbalian sisa uang de.ngan barang 

dilakukan untuk me.nghe.mat waktu, dan kadang-kadang pe.mbe.li yang me.ngusulkan hal 

te.rse.but kare.na tidak ingin me.nunggu te.rlalu lama jika pe.njual harus me.ncari uang 

ke.mbalian de.ngan pe.cahan ke.cil atau me.nukarkan uang. 

Se.suai de.ngan pe.rnyataan dari Bapak Mulham se .laku pe.dagang alat tulis di pasar 

lase.m “Saat tidak ada ke.mbalian saya se.lalu bilang sama pe.mbe.li kalau tidak ada uang 

re.ce.h, lalu pe.mbe.li se.ndiri yang me.nawarkan ke.mbaliannya diganti de.ngan barang lain 

yang se.nilai de.ngan ke.mbaliannya. Se.pe.rti jika tidak ada uang Rp 500 saya be.ri barang 

be.rupa pe.nghapus atau rautan ke.cil, tidak ada yang prote.s kalau uang ke.mbaliannya saya 

tukar de.ngan barang. Me.nurut saya adil saja karna se.nilai de.ngan jumlah uang 

ke.mbaliannya.”78 Ibu Isaroh se.laku pe.dagang Se.patu di pasar lase.m juga me.mbe.rikan 

pe.rnyataan “Saat ini uang re.ce.h susah di dapat, saya se.bagai pe.dagang se.patu me.rasa susah 

untuk me.mbe.ri ke.mbalian uang re.ce.h, kalau tidak ada ke.mbalian biasanya saya ge.napkan 

total pe.mbe.liannya, walaupun saya dapat ke.untungan ke.cil. Se.ring kali pe.mbe.li tidak mau 

me.nunggu lama kalau saya tukar uang ke.pada pe.dagang lain.”79 Be.be.rapa pe.dagang di 

pasar Lase.m Re.mbang juga me.ngungkapkan pe.rnyataan yang se.rupa. Be.be.rapa pe.mbe.li 

juga me.nyatakan pe.rse.tujuan te.rhadap praktik te.rse.but, me.skipun ada juga pe.mbe.li yang 

tidak se.pe.nuhnya se.tuju. 

                                                           
77 Wawancara Ibu Siti Lestari Pedagang Tahu di Pasar Lasem, 6 Mei 2023 
78 Wawancara Bapak Mulham Pedagang Alat Tulis di Pasar Lasem, 6 Mei 2023. 
79 Wawancara Ibu Isaroh Pedagang Sepatu di Pasar Lasem, 6 Mei 2023. 
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Se.pe.rti yang dikatakan ole.h Ibu Yanti yang me .rupakan salah satu dari pe .mbe.li di 

Pasar Lase.m “Se.lama saya de.ngan pihak pe.dagang sama-sama ikhlas saya tidak ke.be.ratan 

de.ngan hal te.rse.but. Saya juga pe.rnah me.nawarkan uang ke.mbalian saya diganti de.ngan 

barang”.80 Pe.ndapat yang sama dikatakan ole .h Ibu Lastri, se.laku pe.mbe.li di pasar Lase.m 

Re.mbang “Saat tidak ada ke.mbalian be.rupa uang re.ce.h, pe.dagang se.lalu me.nawarkan 

te.rle.bih dahulu apakah ke.mbalian pe.mbe.li mau diganti de.ngan barang dagangannya atau 

me.nunggu untuk dicarikan ke.mbalian uang re.ce.h. Saya se.bagai pe.mbe.li tidak ke.be.ratan 

kare.na barang yang dibe.rikan harganya se.suai de.ngan sisa uang ke.mbalian saya”.81  

Ibu Pipit juga se .tuju de.ngan hal te.rse.but, tidak jauh be.rbe.da de.ngan yang dikatakan 

ole.h Ibu Lastri, be.rikut pe.maparannya “Me.nurut pandangan saya, itu adalah hal yang wajar 

dan saya se.pakat de.ngan pe.ndapat te.rse.but. Me.nurut saya, pada saat me.nge.mbalikan sisa 

uang dalam be.ntuk barang, pe.njual mungkin tidak me.miliki uang ke.cil atau re.ce.h, ke.cuali 

jika jumlah pe.nge.mbalian itu se.be.sar Rp. 2.000,00, maka saya tidak akan me.ne.rimanya”.82 

Be.rbe.da de.ngan Ibu Warsiti yang kurang se .tuju de.ngan hal te .rse.but, me.nyatakan 

bahwa “Se.cara pribadi, saya tidak be.gitu me.nyukainya kare.na uang ke.mbalian te.rse.but 

se.be.narnya bisa digunakan untuk me.mbe.li barang lain. Namun, saya me.mahami bahwa 

pe.njual me.lakukannya kare.na tidak me.miliki uang re.ce.h untuk me.mbe.rikan ke.mbalian, 

dan saat itu te.rjadi transaksi, saya me.ne.rimanya de.ngan ikhlas kare.na uang ke.mbaliannya 

te.tap dike.mbalikan ke.pada saya, me.skipun dalam be.ntuk barang bukan uang. Ini le.bih baik 

daripada tidak me.ndapatkan ke.mbalian sama se.kali”.83 

Hal se.rupa juga dikatakan ole.h Ibu Suliyah se .laku pe.mbe.li, yang kurang se .tuju 

de.ngan hal te.rse.but “Mungkin be.be.rapa orang me.nganggap hal itu se.bagai se.suatu yang 

biasa dan tidak te.rlalu pe.nting. Namun, se.bagai ibu rumah tangga, saya pribadi 

be.rpe.ndapat bahwa uang ke.mbalian de.ngan nilai antara Rp. 500,00 hingga Rp. 1.000,00 

me.miliki nilai yang sangat be.rarti bagi saya. Saya se.ringkali me.nyimpannya atau 

me.mbe.rikannya ke.pada anak-anak saya”.84 

Dari hasil wawancara yang te.lah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa masih ada 

pe.mbe.li yang me.rasa kurang puas apabila sisa ke .mbalian uang dibe.rikan dalam be.ntuk 

barang se.pe.rti pe.rme.n, masako, dan se.je.nisnya. Me.re.ka te.tap me.nginginkan ke.mbalian 

dalam be.ntuk uang, me.skipun jumlahnya ke.cil. 

                                                           
80 Wawancara Ibu Yanti Pembeli di Pasar Lasem, 6 Mei 2023. 
81 Wawancara Ibu Lastri Pembeli di Pasar Lasem, 6 Mei 2023. 
82 Wawancara Ibu Pipit Pembeli di Pasar Lasem, 6 Mei 2023. 
83 Wawancara Ibu Warsiti Pembeli di Pasar Lasem, 6 Mei 2023. 
84 Wawancara Ibu Suliyah Pembeli di Pasar Lasem, 6 Mei 2023. 
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Be.rbe.da de.ngan be.be.rapa pe.mbe.li se.be.lumnya, ada juga pe.mbe.li yang me.nyatakan 

bahwa me.skipun se.ring me.ne.rima sisa ke.mbalian dalam be.ntuk barang, me.re.ka tidak 

te.rlalu me.mpe.rmasalahkannya. Hal ini dianggap sudah me.njadi ke.biasaan se.jak lama, 

se.hingga me.re.ka re.la jika uang ke.mbalian digantikan de.ngan barang. 

Pe.rnyataan Ibu Saini se.laku pe.dagang sayur me .nyampaikan pe.rnyataan se.bagai 

be.rikut “Dalam ke.biasaan saya, saat me.mbe.rikan ke.mbalian ke.pada pe.mbe.li, agar ce.pat 

dan tidak susah me.ncari re.ce.han biasanya saya me.mbe.rikan masako de.ngan harga Rp. 500. 

Namun, jika jumlah ke.mbalian be.rada di bawah lima ratus, saya me.mbe.rikan be.be.rapa 

cabai, tomat, ataupun se.le.dri ke.pada pe.mbe.li. Saya se.lalu jujur ke.pada pe.mbe.li kalau tidak 

ada ke.mbalian uang re.ce.h. Ada pe.mbe.li yang prote.s se.dikit lalu te.tap me.ne.rima ke.mbalian 

barang yang saya be.rikan”.85 

Pe.rnyataan juga dibe .rikan ole.h Ibu Rumwati se .bagai pe.dagang yang me .njual 

se.mbako dan bahan campuran lainnya “Saya me.mbe.rikan pe.nge.mbalian sisa harga de.ngan 

barang ke.tika tidak ada uang re.ce.h saja, biasanya saya kasih masako, te.tapi te.rkadang saya 

juga me.mbe.rikan ke.cap de.ngan harga kisaran Rp. 500 sampai Rp. 1000 se.bagai ke.mbalian, 

atau ke.inginan pe.mbe.li mau diganti de.ngan barang yang lain, se.suai sisa harga”.86 

Se.bagai pe.dagang buah, Ibu Dina juga me.nyatakan pe.ndapatnya “saat ini re.ce.han 

susah didapat, jadi saya le.bih milih ce.pe.tnya, saya be.ri buah lain untuk pe.ngganti 

ke.mbalian. Ada se.bagian pe.mbe.li yang me.ngikhlaskan ke.mbaliannya, ada pe.mbe.li yang 

me.nukarkan dahulu uangnya ke.pada orang lain agar tidak ada sisa uang untuk 

dike.mbalikan atau me.makai uang yang pas”.87 

Ke.giatan pe.rtukaran barang umumnya dapat dilakukan de.ngan syarat bahwa 

barang yang dipe.rtukarkan me.miliki nilai yang se.tara. Ini se.rupa de.ngan transaksi jual be.li, 

dimana jika se.se.orang me.nginginkan se.suatu te.tapi tidak me.miliki uang, me.re.ka dapat 

me.nggantinya de.ngan barang yang me.miliki nilai yang se.tara.88 Dalam hal ini, ke.dua be.lah 

pihak harus se.tuju dan puas de.ngan pe.rtukaran te.rse.but. Namun, pe.rtukaran tidak bole.h 

dilakukan de.ngan unsur paksaan se .suai de.ngan Al-Qur'an yang me.ne.gaskan hal ini, 

se.bagaimana yang disampaikan dalam ayat 29 surat An-Nisa. 

                                                           
85 Wawancara Ibu Saini Pedagang Sayuran di Pasar Lasem, 6 Mei 2023. 
86 Wawancara Ibu Rumwati Pedagang Sembako di Pasar Lasem, 30 April 2023. 
87 Wawancara Ibu Dina Pedagang Buah di Pasar Lasem, 6 Mei 2023. 
88 Sarida, “Etika Bisnis Islam Dalam Praktik Pengembalian Uang Belanja Konsumen.” 
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ا امَْوَالكَُمْ بيَْنكَُمْ  ٰٓ انَْ تكَُوْنَ تجَِارَةً عَنْ ترََاضٍ بِ ايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تأَكُْلوُْٰٓ ا الْباَطِلِ اِلََّ نْكُمْْۗ وَلََ تقَْتلُوُْٰٓ  م ِ

 َ كَانَ بكُِمْ رَحِيْمًاانَْفسَُكُمْْۗ انَِّ اللّٰه  

"Wahai orang-orang yang be.riman, janganlah kamu saling me.makan harta se.samamu 

de.ngan jalan yang batil, ke.cuali de.ngan jalan pe.rniagaan yang be.rlaku de.ngan suka sama 

suka di antara kamu. Dan janganlah kamu me.mbunuh dirimu. Se.sungguhnya Allah adalah 

Maha Pe.nyayang ke.padamu."89  

 

Ayat te.rse.but me.ne.gaskan bahwa Islam me.nolak se.gala be.ntuk pe.nipuan dalam 

pe.rdagangan antara ke.dua be.lah pihak. Pe.mbe.li dan pe.njual harus me.ncapai ke.se.pakatan 

yang me.muaskan dan me.matuhi be.rbagai aturan yang harus dipatuhi ole.h para pe.njual 

Muslim dalam be.rbisnis, te.rutama dalam lingkungan pe.rdagangan yang se.makin mode.rn 

dan be.rke.mbang de.ngan ce.pat. 

Se.pe.rti yang disampakan ole .h Ibu Wartini “Se.be.lum saya me.mbe.ri barang lain 

untuk dike.mbalikan jika tidak ada ke.mbalian, saya se.lalu me.nanyakan ke.pada pe.mbe.li 

apakah mau atau tidak, jika tidak saya me.ncari pinjaman uang re.ce.h dari pe.dagang lain 

untuk me.mbe.ri ke.mbaliannya”.90 Hal se.rupa juga disampaikan ole.h Ibu Magantini “saya 

me.nyampaikan ke.pada pe.mbe.li kalau dihari itu saya tidak ada ke .mbalian, kalau ada pakai 

uang pas, kalau tidak ada bisa ditukarkan de .ngan orang lain te.rle.bih dahulu atau bisa datang 

di lain waktu saja untuk me .ngambil ke.mbaliannya, se.ring kali jika tidak ada ke .mbalian 

uang re.ce.h, pe.mbe.li de.ngan se.ndirinya me.nawarkan untuk diganti de .ngan barang 

dagangan saya yang lain, agar tidak me .makan waktu yang lama jika harus me .nukarkan 

uang”.91 

Be.rdasarkan hasil wawancara de.ngan pe.dagang di pasar Lase .m Re.mbang, 

dite.mukan bahwa praktik pe.nggantian sisa uang de.ngan barang dilakukan ole .h pe.dagang 

dalam situasi te.rte.ntu, misalnya ke.tika stok uang re.ce.h se.dang tidak te.rse.dia, dan ke.tika 

pe.mbe.li me.ngizinkan pe.nge.mbalian dalam be.ntuk barang saja. Adapun barang yang 

digunakan untuk pe.nge.mbalian akan dise.suaikan de.ngan jumlah sisa yang harus 

dike.mbalikan. Sampai saat ini, tidak ada prote.s yang be.rle.bihan dari pe.mbe.li te.rkait hal 

ini, dan jika ada prote.s, umumnya hanya se.ke.dar be.rtanya. 

 

 

                                                           
89 Depag RI, Al Quran dan Terjemahannya, 4/29 
90 Wawancara Ibu Wartini Pedagang Tempe di Pasar Lasem, 6 Mei 2023. 
91 Wawancara Ibu Magantini Pedagang Sayuran di Pasar Lasem, 6 Mei 2023. 
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Be.be.rapa faktor yang me.njadi latar be.lakang te.rjadinya praktik pe.nge.mbalian sisa 

uang de.ngan barang di pasar lase.m, antara lain: 

1. Ke.te.rbatasan uang re.ce.h yang dimiliki pe .njual me.njadi pe.nye.bab te.rjadinya 

pe.nge.mbalian uang sisa be .lanja diganti de.ngan barang. 

2. Pe.rmintaan pe.mbe.li se.ndiri yang me.nginginkan barang se.bagai ke.mbalian dari sisa 

harga yang te.lah dibe.li. 

3. Me.nghe.mat waktu dalam transaksi. Dapat me.makan waktu yang lama jika pe.njual 

tidak me.miliki uang re.ce.h dan pe.rlu me.nukarnya di te.mpat lain. 

Pe.nye.bab utama te.rjadinya pe.nukaran uang ke.mbalian de.ngan barang adalah 

pe.rse.diaan uang pe.cahan yang sudah habis. Jika hal ini te.rjadi se.cara te.rus-me.ne.rus, bisa 

me.ngakibatkan te.rganggunya ke.nyamanan pe.mbe.li dan me.mbuat me.re.ka e.nggan untuk 

datang ke.mbali ke. pe.dagang te.rse.but, se.hingga citra pe.dagang te .rse.but tidak te.rjaga 

de.ngan baik. Namun de.mikian, pe.layanan yang dibe.rikan te.tap be.rdasarkan prinsip E.tika 

Bisnis Islam, yaitu tanggung jawab, ke.adilan, dan ke.jujuran ke.pada konsume.n. 

B. Praktik Pengembalian Sisa Uang Diganti Dengan Barang pada Pasar Lasem 

Kabupaten Rembang Ditinjau dari Etika Bisnis Islam 

Pasar Lase.m me.rupakan pasar yang be.roprasi de.ngan prinsip jual be.li umum, di 

mana se.mua barang dan produk yang dijual di sana halal dan layak untuk dikonsumsi. 

Dalam me.njalani ke.hidupan se.hari-hari, kita tidak dapat me.nghindari aktivitas jual-be.li. 

Saat be.rtransaksi, se.ring kali kita me.ne.rima sisa uang ke.mbalian se.bagai hasil dari 

pe.mbe.lanjaan be.rle.bihan. Namun, te.rkadang sisa uang ke.mbalian de.ngan nominasi ke.cil 

te.rse.but tidak dibe.rikan dalam be.ntuk uang koin se.pe.rti yang se.harusnya dite.rima ole.h 

pe.mbe.li, me.lainkan digantikan de.ngan pe.rme.n atau barang lain yang dianggap se.tara 

nilainya. 

Prose.s jual be.li di Pasar Lase.m be.rlangsung de.ngan aman dan me.njunjung tinggi 

ke.puasan pe.mbe.li. Namun, ada satu praktik yang me.narik pe.rhatian konsume.n, yaitu 

pe.nge.mbalian sisa uang dalam be.ntuk barang. Praktik ini cukup umum dite.mui di be.be.rapa 

pe.njual swalayan, minimarke.t, supe.rmarke.t, juga te.rjadi di warung-warung ke.lontong di 

pinggir jalan. Dalam praktik ini para pe.dagang me.ngganti sisa uang yang dibayarkan ole.h 

pe.mbe.li de.ngan barang se .pe.rti masako, pe.rme.n, atau barang lainnya. 

Dalam hal ini, pe.ndapat pe.mbe.li pe.rnah me.ngalami praktik pe.nge.mbalian sisa uang 

diganti de.ngan barang, diantaranya: Me.nurut Ibu Onah se.laku pe.mbe.li di pasar lase.m, jika 

ditanya apakah pe .rnah atau se.ring me.ngalami pe.nge.mbalian sisa uang diganti de .ngan 
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barang, dan be.liau me .njawab “Iya, saya pe.rnah, ke.tika be.lanja bahan makanan di pasar, 

kalau pe.dagang bilang tidak ada ke.mbalian saya me.nawarkan ke.mbaliannya be.rupa barang 

lain se.pe.rti Masako. Saya tidak me.mpe.rmasalahkan hal itu, wajar saja ya kalau tidak ada 

ke.mbalian tidak ada uang re.ce.h saya dibe.ri ke.mbaliannya diganti de.ngan barang”.92 

 Hal se.rupa juga dikatakan ole .h Ibu Mia se .laku pe.mbe.li di pasar lase .m “Be.be.rapa 

kali saya pe.rnah me.ndapat ke.mbalian be.rupa barang. Barangnya itu kadang pe.rme.n, 

jajanan se.harga Rp. 500,00 sampai se.harga Rp. 1000,00. Saya tidak pe .rnah prote.s, tapi 

kalau bisa ya pe .dagang le.bih me.me.rhatikan uang re.ce.h karna tidak se .mua pe.mbe.li mau 

dibe.ri ke.mbalian be.rupa barang”.93 Ibu Mujinah juga pe.rnah me.ngalami hal se.rupa, be.rikut 

pe.rnyataan Ibu Mujinah “Iya, pe.rnah dan se.ring se.kali. Kalau je.nis barangnya itu kadang 

molto, sampo, masako. Be.rgantian, tidak se.lalu pe.rme.n. Tidak masalah kalau 

ke.mbaliannya diganti tidak de .ngan uang re.ce.h te.tapi ada ke.mbalian be.rupa barang 

pe.ngganti”.94 

Ibu Kanah juga pe.rnah me.ngalami hal se.rupa, be.rikut pe.rnyataan Ibu Kanah “Iya 

pe.rnah, se.ingat saya dua kali me.ndapatkan ke.mbalian be.rupa barang, barangnya itu se.ingat 

saya wafe.r se.nilai se.ribu rupiah. Se.jauh yang saya tahu, praktik me.mbe.rikan ke.mbalian 

be.rupa pe.rme.n sudah be.rlangsung cukup lama. Namun, saya tidak tahu apakah hal te.rse.but 

dipe.rbole.hkan atau tidak. Kare.na saya bukan bagian dari ge.ne.rasi muda saat ini, saya 

ce.nde.rung diam dan me.ne.rimanya saja. Lagipula, jika ingin prote.s, saya juga tidak tahu 

bagaimana caranya dan dasar apa yang harus digunakan”.95 Pe.rnyataan juga datang dari 

Ibu Wahyuni, se .laku pe.mbe.li di pasar lase.m “Iya pe.rnah be.be.rapa kali, Se.be.narnya, 

me.mbe.rikan ke.mbalian dalam be.ntuk barang bisa dimaklumi jika pe.njual be.nar-be.nar 

tidak me.miliki pe.cahan uang ke.cil. Namun, praktik te.rse.but te.tap kurang te.pat, kare.na pada 

dasarnya uang ke.mbalian yang me.njadi hak pe.mbe.li se.harusnya dapat digunakan untuk 

ke.pe.rluan lain”.96 

Dari hasil wawancara de .ngan pe.mbe.li di atas me .nunjukkan bahwa mayoritas 

pe.mbe.li di Pasar Lase .m pe.rnah me.ne.rima pe.nge.mbalian sisa uang dalam be .ntuk barang. 

Je.nis barang yang umumnya digunakan untuk pe .nge.mbalian sisa uang adalah pe .rme.n, 

sampo, masako dan be.rbagai barang lainnya de.ngan nilai se.kitar Rp. 500 sampai Rp. 1000. 

                                                           
92 Wawancara Ibu Onah pembeli di Pasar Lasem, 30 April 2023. 
93 Wawancara Ibu Mia pembeli di  Pasar Lasem, 6 Mei 2023. 
94 Wawancara Ibu Mujinah pembeli di Pasar Lasem, 6 Mei  2023. 
95 Wawancara Ibu Kanah pembeli di Pasar Lasem, 6 Mei 2023. 
96 Wawancara Ibu Wahyuni pembeli di Pasar Lasem, 6 Mei 2023. 
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Untuk me.nge.tahui re.spons dari re.sponde.n dapat dilihat dari data table. dan diagram be.rikut 

ini: 

Tabe.l 4. 1 

Data Narasumbe.r Pe.ne.litian 

No Nama Umur Status 

1.  Ibu Siti Le.stari 54 Pe.dagang 

2.  Ibu Wartini 54 Pe.dagang 

3.  Ibu Saini 60 Pe.dagang 

4.  Ibu Rumwati 68 Pe.dagang 

5.  Ibu Lilis 35 Pe.dagang 

6.  Ibu Parmi 75 Pe.dagang 

7.  Ibu Dina 32 Pe.dagang 

8.  Ibu Maganti 52 Pe.dagang 

9.  Bapak Mulham 40 Pe.dagang 

10.  Ibu Isaroh 49 Pe.dagang 

11.  Ibu Mia 23 Pe.mbe.li 

12.  Ibu Warsiti 46 Pe.mbe.li 

13.  Ibu Suliyah 42 Pe.mbe.li 

14.  Ibu Pipit 30 Pe.mbe.li 

15.  Ibu Wahyuni 24 Pe.mbe.li 

16.  Ibu Lastri 34 Pe.mbe.li 

17.  Ibu Kanah 43 Pe.mbe.li 

18.  Ibu Onah He.rmayani 50 Pe.mbe.li 

19.  Ibu Mujinah 56 Pe.mbe.li 

20.  Ibu Yanti 26 Pe.mbe.li 

 

Tabe.l 4. 2 

Total Jawaban Re.sponde.n 

No. Jawaban Responden Total 

1 Ke.mauan Se.ndiri 5 

2 Pe.dagang yang me .nawarkan 12 

3 Ke.inginan Se.ndiri dan Pe.dagang yang Me .nawarkan 3 

Total 20 
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Dari data yang te .rte.ra dalam table., dapat disimpulkan bahwa se .bagian be.sar sisa 

uang ke.mbalian yang ditukar de .ngan barang didasarkan pada ke .inginan pe.dagang, yaitu 

se.banyak 12 orang. Se .banyak 5 orang atau 25% re.sponde.n me.nukar uang ke.mbalian 

be.rdasarkan ke.inginan konsume.n, dan 3 orang atau 15% be.rdasarkan ke.se.pakatan antara 

pe.dagang dan pe.mbe.li. Jawaban te .rbanyak dari re.sponde.n adalah atas dasar ke .inginan 

pe.dagang, yang me .ncapai 75%.  

Pe.nukaran sisa uang de.ngan barang dipe.rbole.hkan asalkan ada ke.se.pakatan antara 

pe.njual dan pe.mbe.li. Hal ini dapat dilakukan me.lalui akad, di mana pe.njual te.rle.bih dahulu 

be.rtanya ke.pada pe.mbe.li apakah me.re.ka se.tuju jika sisa ke.mbalian digantikan de.ngan 

barang. Jika konsume.n me.nye.tujui, maka ke.se.pakatan te.rse.but dianggap te.rlaksana de.ngan 

baik. Namun, jika konsume.n tidak se.tuju, pe.njual wajib me.nye.diakan ke.mbalian se.suai 

de.ngan pe.rmintaan pe.mbe.li untuk me.nghindari unsur paksaan atau ke.tidakjujuran. 

Hak-hak konsume.n dan ke.te.ntuan yang me.ngatur pe.nge.mbalian sisa harga de .ngan 

barang menurut Undang-Undang No. 8 Tahun 1999, dapat dilihat pada table. di bawah ini: 

Tabe.l 4. 3 

Jawaban Re.sponde.n Te.rhadap Hak Konsume.n dan Ke.te.ntuan Yang Me.ngatur Me.nge.nai 

Pe.nge.mbalian Sisa Uang Diganti De.ngan Barang 

No Jawaban Responden Total 

1. Tahu 12 

2. Tidak Tahu 8 

Total  20 

 

Be.rdasarkan table. di atas, 12 dari 20 re.sponde.n atau 60% me.nge.tahui adanya hak-

hak konsume.n dan ke.te.ntuan yang me.ngatur te .ntang pe.nge.mbalian sisa uang, se .me.ntara 8 

orang lainnya atau 40% tidak me .nge.tahuinya. Se .pe.rti yang diungkapkan ole .h Ibu Yanti 

dan Ibu Lastri dalam wawancara, me .re.ka me.nge.tahui ke.te.ntuan ini dan me .nyatakan “iya, 

tahu dan itu sudah me .njadi ke.te.ntuan antara konsume .n dan pe.dagang asalkan ke .duanya 

saling ikhlas. 
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Tabe.l 4. 4 

Jawaban Re.sponde.n Me.nge.nai Pe.nge.mbalian Sisa Uang Diganti de.ngan Barang 

No. Jawaban Re.sponde.n Total Pe.rse.ntase. 

1. Sangat Se.tuju 2 Orang 10% 

2. Se.tuju 15 Orang 75% 

3. Kurang Se.tuju 3 Orang 15% 

4. Tidak Se.tuju 0 Orang 0% 

5. Sangat Tidak Se .tuju 0 Orang 0% 

Total  20 Orang 100% 

 

Dari tabe.l dan diagram di atas, te.rlihat bahwa 2 re.sponde.n atau 10% sangat se.tuju 

de.ngan pe.nge.mbalian sisa harga dalam be.ntuk barang. Se.banyak 75% atau 15 dari 20 

re.sponde.n se.tuju de.ngan praktik te.rse.but jika ke.dua be.lah pihak me.rasa puas, se.me.ntara 3 

re.sponde.n atau 15% kurang se.tuju. Tidak ada re.sponde.n yang tidak se.tuju atau sangat tidak 

se.tuju. Ke.simpulannya, mayoritas konsume.n me.nganggap praktik ini se.bagai ke.biasaan 

yang dapat dite.rima asalkan konsume.n dan pe.njual sama-sama puas dan tidak ada yang 

dirugikan. 

Pada dasarnya, tidak ada masalah dalam praktik me.nge.mbalikan sisa uang diganti 

de.ngan barang, kare.na tujuan utama dari transaksi te.rse.but adalah untuk me.ndapatkan 

manfaat. Ole.h kare.na itu, tidak ada te.kanan dalam me.lakukan je.nis transaksi ini. Istilah 

lain yang dapat digunakan untuk me.nje.laskan bahwa transaksi se.macam itu tidak 

me.mbe.rikan be.ban atau ke.rugian ke.pada pihak yang te.rlibat dalam pe.rtukaran sisa uang 

diganti de.ngan barang, ke.cuali jika ada orang yang me.mpe.rtanyakan mode.l pe.rdagangan 

se.macam itu. Dalam transaksi jual-be.li, sudah me.njadi ke.biasaan untuk me.nukar sisa uang 

de.ngan barang, se.pe.rti yang kita lihat dalam ke.hidupan se.hari-hari, se.hingga praktik 

se.macam ini sudah me.njadi hal yang biasa.97 

Biasanya, dalam se.tiap transaksi jual be.li harus ada ke.se.pakatan yang je.las di awal 

me.nge.nai barang yang akan dijual atau dibe.li dan harga yang dise.pakati ke.dua be.lah pihak 

me.lalui pe.rnyataan ijab dan qabul. Ijab dan qabul harus diucapkan de.ngan je.las kare.na 

be.rsifat me.ngikat. Se.te.lah pe.rnyataan ijab dan qabul diucapkan, ke.pe.milikan barang dan 

uang be.rpindah tangan. Pe.njual dan pe.mbe.li di pasar Lase.m adalah orang yang se.hat 

                                                           
97 Hadijah, Muh. Nusur, and Andi Sudarmin Azis, “PRAKTIK PENGEMBALIAN SISA HARGA 

DIGANTI DENGAN BARANG PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM (STUDI KASUS PASAR SENTRAL 

PEKKABATA KECAMATAN POLEWALI KABUPATEN POLEWALI MANDAR)” 7, no. 2 (2022): 

123–31. 
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akalnya, se.rta me.re.ka me.lakukan transaksi tanpa paksaan, atas ke.he.ndak se.ndiri untuk 

me.me.nuhi ke.butuhan hidup. Dari pe.nje.lasan ini, pe.ne.liti me.nyimpulkan bahwa transaksi 

jual be.li de.ngan barang se.bagai alat tukar adalah sah atau dipe.rbole.hkan. 

Dalam transaksi jual be.li di pasar Lase .m, pe.dagang tidak me.njual barang yang 

haram atau me.langgar syariat. Barang yang dijual se.suai de.ngan ke.butuhan se.hari-hari 

masyarakat dan me.miliki ke.unggulan masing-masing se.suai de.ngan ke.butuhan pe.mbe.li. 

Be.rdasarkan uraian te.rse.but, pe.nulis be.rpe.ndapat bahwa jual be.li barang di pasar Lase .m 

adalah sah dan dapat dite.rima kare.na tidak me.langgar ke.te.ntuan apapun. Pe.mbe.li be.bas 

me.milih barang se.suai ke.butuhannya, dan se.te.lah itu, pe.dagang me.ngambil barang 

te.rse.but dan ke.duanya se.pakat untuk jual be.li. 

Se.pe.rti halnya yang te.rjadi pada situasi lainnya, pe.nge.mbalian barang ini juga 

dise.babkan ole.h ke.sulitan uang yang tidak bisa dihindari. Jika dipe.rhatikan, te.rdapat juga 

pe.rjanjian pe.mbe.lian baru atau tambahan dalam sisa pe.nge.mbalian ini. Ole.h kare.na itu, 

dua akad jual be.li dibuat: yang pe.rtama adalah akad jual be.li barang yang diinginkan dan 

dipilih ole.h pihak te.rkait, dan yang ke.dua adalah kontrak pe.njualan barang te.rse.but. Ke.dua 

akad ini dipe.rbole.hkan dalam fiqh. Akad jual be.li yang te.rjadi di pasar Lase.m te.rmasuk 

dalam jual be.li mu'athah, yang dibole.hkan ole.h mayoritas ulama. Mayoritas ulama 

be.rpe.ndapat bahwa jual be.li mu'atah sah jika sudah me.njadi ke.biasaan di masyarakat dan 

tidak me.rugikan pihak lain.  

Dalam situasi se.pe.rti ini, fiqh me.mbe.rikan prinsip bahwa ke.sulitan me.mbawa 

ke.mudahan. Allah SWT be.rfirman: “Allah me.nghe.ndaki ke.mudahan bagi kalian dan 

manusia diciptakan dalam ke.adaan le.mah." tindakan ini dipe.rbole.hkan kare.na adanya 

ke.langkaan uang logam yang tidak me.ncukupi ke.butuhan. Se.bagaimana dise.butkan 

se.be.lumnya, praktik ini bisa te.rjadi di be.rbagai te.mpat dan be.be.rapa orang me.nganggapnya 

wajar dan dapat dime.nge.rti. Namun, ada juga se.bagian masyarakat yang me.rasa tidak puas 

de.ngan transaksi ini. Ke.tidakpuasan atau ke.tidakre.laan dari salah satu pihak dapat 

me.nunjukkan ke.tiadaan unsur ke.re.laan (taradhin) dalam salah satu pihak yang me.lakukan 

akad, sabda Rasulullah SAW: "Darı Ibnu Mas'ud ia be.rkata. "Aku me.nde.ngar Rasulullah 

SAW be.rsabda: "Apabila dua orang me.lakukan jual be.li se.me.ntara tidak ada pe.nje.lasan 

diantara ke.duanya, maka yang dianggap adalah pe.rkataan yang me.miliki barang atau 

ke.duanya mundur. 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian, se.bagian be.sar konsume.n di pasar Lase.m Re.mbang 

se.ring me.ne.rima pe.nge.mbalian sisa uang dalam be.ntuk barang. Barang yang digunakan 

untuk pe.nge.mbalian ini biasanya dise.suaikan de.ngan jumlah sisa pe.nge.mbalian. Para 
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pihak baik pe.dagang dan pe.mbe.li kurang be.gitu me.nge.rti dan me.mahami bagaimana 

hukum pe.mbe.rian uang ke.mbalian de.ngan baik se.cara hukum positif maupun e .tika bisnis 

islam. Me.nurut hukum Islam, e.tika adalah se.suatu yang ada pada diri manusia dan diyakini 

ke.be.narannya. Dalam ke.hidupan se.hari-hari, e.tika be.rpe.ran se.bagai suatu aturan yang 

me.ngikat, namun tidak se.kuat hukum kare.na tidak dile.ngkapi de.ngan sanksi te .gas. 

E.tika bisnis islam me .rupakan se.pe.rangkat aturan dan nilai yang dapat me .nuntun 

manusia dalam ke.hidupannya me.nuju tujuan ke.bahagiaan hidup, baik di dunia maupun di 

akhirat. E.tika bisnis islam me .miliki ke.samaan yang tidak jauh be .rbe.da de.ngan 

imple.me.ntasi hukum dalam fiqh muamalah. Dalam konte .ks ini, pe.nge.mbangan e.tika bisnis 

islam yang be.rlandasan pada prinsip e .tika me.miliki pe.ran yang pe.nting dan pe.rlu 

dike.mbangkan se.cara signifikan.98 

De.ngan kata lain, e .tika bisnis islam dapat diartikan se .bagai prinsip-prinsip e.tika 

bisnis yang ditunjukkan ole .h contoh Rasulullah SAW. Rasulullah te .lah me.mbe.rikan 

contoh yang se.mpurna te.ntang bagaimana orang se .harusnya be.rbisnis, te .rutama dalam hal 

pe.rdagangan dan transaksi jual be .li. E.tika bisnis yang dite.tapkan untuk pe.dagang dan 

pe.mbe.li di Pasar Lase.m be.rtujuan agar me.re.ka me.ne.rapkan nilai-nilai ke.be.naran, 

ke.jujuran, dan ke .adilan dalam se.tiap transaksi jual be .li, se.suai de.ngan ajaran islam yang 

be.rdasarkan Al-Quran dan hadis.99 

Se.bagaimana prinsip-prinsip yang diajarkan ole.h Rasulullah, be.rikut adalah 

pe.nje.lasan me.nge.nai hal te.rse.but : 

1. Ke.satuan/Tauhid/Ke.e.saan 

Prinsip ini me.ne.kankan pe.ntingnya ke.rjasama, saling me.nghormati, dan me.mbangun 

hubungan yang harmonis antara pe.dagang dan pe.mbe.li dalam prose.s jual be.li. Di Pasar 

Lase.m, pe.dagang dan pe.mbe.li te.lah saling be.ke.rja sama untuk me.ncapai ke.se.pakatan 

yang adil dan se.imbang dalam se.tiap transaksi jual be.li. 

2. Ke.adilan 

Dalam transaksi jual be.li, prinsip ke.adilan me.nce.rminkan tindakan pe.dagang yang 

me.mastikan tidak ada pihak yang dirugikan, de.ngan me.laksanakan transaksi dan 

me.mbe.rikan pe.layanan yang adil ke.pada pe.mbe.li. Pe.nge.mbalian uang untuk barang 

dilakukan atas dasar ke.se.pakatan tanpa paksaan, se.dangkan situasi di mana pe.dagang 

                                                           
98  Faisal Badroen, Etika Bisnis Dalam Islam (Jakarta: Kencana, 2006), 67–68. 
99 Beekun, Etika Bisnis Islam, 2004. 
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harus me.ngganti uang sisa be.lanja de.ngan barang kare.na ke.adaan darurat me.mbe.rikan 

pilihan ke.pada pe.mbe.li untuk me.ne.rima atau datang ke.mbali di lain waktu. 

3. Ke.he.ndak Be.bas/Ke.be.basan 

Prinsip ke.be.basan dalam pe.nge.mbalian sisa uang diganti de.ngan barang di pasar lase.m 

me.ngacu pada hak bagi ke.dua be.lah pihak, yaitu pe.njual dan pe.mbe.li, untuk be.bas 

me.ne.ntukan ke.se.pakatan yang saling me.nguntungkan dalam prose.s transaksi. 

Pe.ntingnya adanya ke.be.basan bagi pe.dagang dan pe.mbe.li untuk be.rpartisipasi dalam 

prose.s ne.gosiasi pe.nge.mbalian sisa uang de.ngan barang tanpa adanya te.kanan atau 

paksaan dari pihak lain.  

4. Tanggung Jawab 

Dalam praktiknya, pe.dagang di Pasar Lase.m me.miliki ke.mampuan untuk 

me.mpe.rtanggungjawabkan barang dagangannya. Me.re.ka juga be.rusaha me.mbe.rikan 

pe.layanan yang baik ke.pada pe.mbe.li de.ngan cara me.nye.diakan uang ke.mbalian, 

me.skipun jumlahnya be.lum banyak. Pe.dagang dan pe.mbe.li be.rtanggung jawab atas 

ke.se.pakatan yang te.lah dibuat dalam prose.s transaksi. Pe.dagang me.mbe.rikan barang 

pe.ngganti se.suai de.ngan nilai uang yang dike.mbalikan, se.me.ntara pe.mbe.li me.ne.rima 

barang te.rse.but de.ngan sikap yang be.rtanggung jawab. 

5. Ke.be.naran, Ke.bajikan, dan Ke.jujuran 

Kualitas baik dalam pe.rdagangan te.rce.rmin me.lalui sikap sukare.la dan ramah dalam 

be.rtransaksi, se.me.ntara ke.jujuran me.lalui pe.rilaku jujur tanpa ada unsur tipu daya. 

Transaksi jual be.li di pasar Lase.m dilakukan de.ngan prinsip ke.jujuran antara pe.dagang 

dan pe.mbe.li. Pe.dagang be.rusaha me.layani pe.mbe.li dan me.njalankan transaksi de.ngan 

cara yang adil dan be.nar, se.hingga tidak ada ke.rugian bagi pe.mbe.li baik dalam 

pe.nge.mbalian uang maupun dalam transaksi pe.mbe.lian barang. 

Dalam pe.ne.litian ini yang dilakukan di pasar Lase.m, praktik pe.nge.mbalian sisa 

uang de.ngan barang sudah me.njadi hal yang umum dan tidak ada ke.luhan atau prote.s yang 

signifikan dari pihak pe.mbe.li. Hal ini me.nunjukkan bahwa ke.dua be.lah pihak dapat 

me.muaskan ke.butuhan dan ke.inginan masing-masing me.skipun praktik pe.nge.mbalian sisa 

uang de.ngan barang te.tap dilakukan. Para pe.dagang di pasar Lase.m me.ndapatkan 

ke.untungan, dan pe.mbe.li juga me.mpe.role.h ke.untungan de.ngan me.me.nuhi ke.butuhan yang 

diinginkannya. Namun, praktik ini tidak dilakukan se.cara rutin, me.lainkan hanya pada 

waktu-waktu te.rte.ntu, misalnya ke.tika pe.njual tidak me.miliki uang re.ce.h untuk 

me.mbe.rikan ke.mbalian dan pe.mbe.li me.minta ke.mbalian be.rupa barang. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa dalam e.tika bisnis Islam transaksi pe.nge.mbalian sisa uang de.ngan 
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barang bole.h dilakukan se.lama tidak ada pihak yang me.rasa dirugikan atau te.rzolimi dalam 

transaksi jual be.li te.rse.but. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Be.rdasarkan pe.nje.lasan yang te.lah diuraikan se.be.lumnya, pe.nulis me.nyimpulkan 

hal-hal be.rikut: 

1. Be.be.rapa faktor yang me.njadi pe.nye.bab praktik pe.nge.mbalian sisa harga dalam be.ntuk 

barang di Pasar Lase.m antara lain: 

a. Ke.te.rbatasan uang re.ce.h yang dimiliki pe.njual. 

b. Pe.rmintaan pe.mbe.li se.ndiri yang me.nginginkan barang se.bagai ke.mbalian dari sisa 

harga yang te.lah dibe.li. 

c. Me.nghe.mat waktu dalam transaksi. Dapat me.makan waktu yang lama jika pe.njual 

tidak me.miliki uang ke.mbalian dan pe.rlu me.nukarnya di pe.dagang lain. 

2. Prakte.k pe.nge.mbalian uang de.ngan barang di Pasar Lase .m te.lah me.njadi hal yang 

umum. Be.be.rapa pe.dagang me.mbe.rikan pe.nawaran atau ke.se.pakatan te.rle.bih dahulu 

saat me.ngganti barang, te.tapi ada juga yang tidak. Hal ini me.mbuat be.be.rapa pe.mbe.li 

me.rasa dirugikan. Praktik ini se.jalan de.ngan prinsip maslahah dalam e.tika bisnis Islam, 

di mana pe.nge.mbalian sisa uang de.ngan barang dilakukan untuk me.mpe.rmudah 

transaksi saat pe.njual ke.sulitan me.ndapatkan uang re.ce.h yang dibutuhkan. De.ngan 

de.mikian, praktik riba dapat dihindari kare.na pe.njual tidak me.ngambil sisa uang dari 

pe.mbe.li. Pe.nge.mbalian uang de.ngan barang bisa dilakukan de.ngan syarat bahwa tidak 

ada pihak yang dirugikan dalam transaksi, dan pe.njual se.lalu me.nanyakan ke.pada 

pe.mbe.li se.be.lum me.lakukannya. 

B. Saran 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian yang te.rkait de.ngan E.tika Bisnis Islam te.rkait jual-be.li 

dalam pe.nge.mbalian sisa uang dalam be.ntuk barang di Studi Kasus Pasar Lase .m, pe.ne.liti 

dapat me.mbe.rikan saran se.bagai be.rikut me.lalui tulisan ini: 

1. Disarankan agar pe.njual atau pe.dagang se.lalu me.nye.diakan uang re.ce.h untuk dijadikan 

uang ke.mbalian. Hal ini dapat me.mudahkan transaksi dan me.nghindari praktik 

pe.nge.mbalian sisa uang de.ngan barang. 

2. Disarankan agar pihak pe.njual se.lalu me.ngkomunikasikan de.ngan je.las ke.pada 

pe.mbe.li, baik se.cara lisan maupun te.rtulis, jika pe.nge.mbalian sisa uang dilakukan 
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dalam be.ntuk barang. Hal ini pe.nting agar pe.mbe.li me.mahami dan me.mbe.rikan 

pe.rse.tujuan dalam transaksi te.rse.but. 

3. Disarankan agar pihak pe.njual se.lalu me.nje.laskan ke.pada pe.mbe.li di awal transaksi 

te.ntang ke.mungkinan pe.nge.mbalian sisa uang de.ngan barang. Hal ini akan 

me.mbe.rikan ke.je.lasan dan me.nghindari ke.tidaknyamanan atau ke.bingungan di 

ke.mudian hari. 

4. Bagi pe.mbe.li, Jika pe.mbe.li tidak ingin me.ne.rima pe.nggantian barang, pe.mbe.li 

me.miliki hak untuk me.ngajukan ke.luhan se.bagai alte.rnative. yaitu complain. 

. 
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LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS PRAKTIK PENGEMBALIAN SISA UANG DENGAN BARANG DITINJAU 

DARI ETIKA BISNIS ISLAM  

(Studi Kasus Pasar Lasem Kabupaten Rembang) 

 

A. Waktu Wawancara 

Hari dan Tanggal  : 

Tempat  : 

B. Pedagang 

1. Nama : 

2. Umur : 

3. Apakah bapak atau ibu pernah menerapkan sistem pengembalian sisa uang dalam 

bentuk barang ? 

4. Apakah bapak atau ibu sering melakukan pengembalian sisa uang dalam bentuk 

barang ? 

5. Apakah alasan bapak atau ibu melakukan pengembalian sisa uang dalam bentuk 

barang ? 

6. Berapakah jumlah nominal yang biasa bapak atau ibu tukar dengan barang dan jenis 

barang apa yang biasa digunakan ? 

7. Pernahkah ada pembeli yang melakukan protes atas pengembalian sisa uang dalam 

bentuk barang yang bapak atau ibu lakukan ? 

8. Bagaimana tindakan bapak atau ibu jika pembeli tidak terima/protes terhadap 

pengembalian sisa uang dalam bentuk barang yang telah dibayarkan ? 

9. Apakah bapak atau ibu tahu terhadap hak pembeli dan ketentuan yang mengatur 

mengenai pengembalian sisa uang diganti dengan barang? 

10. Apakah bapak atau ibu pernah menyarankan/menawarkan sendiri untuk menukar sisa 

uang kembalian dengan barang? 

C. Pembeli 

1. Nama : 

2. Umur : 

3. Pekerjaan  : 

4. Apakah bapak atau ibu pernah saat belanja uang sisa kembaliannya diganti dengan 

barang ? 
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5. Apakah bapak atau ibu sendiri yang menawarkan untuk sisa kembaliannya diganti 

dengan barang ? 

6. Pernahkah bapak atau ibu melakukan protes terhadap pengembalian sisa uang diganti 

dalam bentuk barang ? 

7. Bagaimanakah pendapat bapak atau ibu tentang praktik tersebut ? 

8. Apakah bapak atau ibu tahu terhadap hak pembeli dan ketentuan yang mengatur 

mengenai pengembalian sisa uang diganti dengan barang? 
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TRANSKIP WAWANCARA 

ANALISIS PRAKTIK PENGEMBALIAN SISA UANG DENGAN BARANG DITINJAU 

DARI ETIKA BISNIS ISLAM 

(Studi Kasus Pasar Lasem Kabupaten Rembang) 

 

A. Waktu Wawancara 

Hari dan Tanggal  : 6 Mei 2023 

Tempat  : Pasar Lasem, Rembang 

B. Pedagang 

1. Nama : Lilis 

2. Umur : 35 

3. Apakah bapak atau ibu pernah menerapkan sistem pengembalian sisa uang dalam 

bentuk barang ? iya pernah sering sekali 

4. Apakah bapak atau ibu sering melakukan pengembalian sisa uang dalam bentuk barang 

? sering 

5. Apakah alasan bapak atau ibu melakukan pengembalian sisa uang dalam bentuk barang 

? Saya selalu mengambelikan uang kembalian pembeli dengan barang kalau susah 

dapat recehan, saya kasih kembaliannya berupa permen atau barang lainnya yang 

seharga dengan sisa uang pembeli. 

6. Berapakah jumlah nominal yang biasa bapak atau ibu tukar dengan barang dan jenis 

barang apa yang biasa digunakan ? 500-1000 

7. Pernahkah ada pembeli yang melakukan protes atas pengembalian sisa uang dalam 

bentuk barang yang bapak atau ibu lakukan ? tidak ada, selama ini tidak ada pembeli 

yang keberatan, selalu menerimanya 

8. Bagaimana tindakan bapak atau ibu jika pembeli tidak terima/protes terhadap 

pengembalian sisa uang dalam bentuk barang yang telah dibayarkan ? selama ini belum 

ada yang protes 

9. Apakah bapak atau ibu tahu terhadap hak pembeli dan ketentuan yang mengatur 

mengenai pengembalian sisa uang diganti dengan barang? Iya saya tahu 

10. Apakah bapak atau ibu pernah menyarankan/menawarkan sendiri untuk menukar sisa 

uang kembalian dengan barang? Iyaa pernah, agar transaksinya cepat 
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A. Waktu Wawancara 

Hari dan Tanggal  : 6 Mei 2023 

Tempat  : Pasar Lasem, Rembang 

B. Pedagang 

1. Nama : Parmi 

2. Umur : 75 

3. Apakah bapak atau ibu pernah menerapkan sistem pengembalian sisa uang dalam 

bentuk barang ? pernah  

4. Apakah bapak atau ibu sering melakukan pengembalian sisa uang dalam bentuk barang 

? terkadang 

5. Apakah alasan bapak atau ibu melakukan pengembalian sisa uang dalam bentuk barang 

? kalau uang receh kembaliannya tidak ada, ya saya beri tahu ini, dagangan saya. 

Pembeli juga menerimanya 

6. Berapakah jumlah nominal yang biasa bapak atau ibu tukar dengan barang dan jenis 

barang apa yang biasa digunakan ? 500-2000 

7. Pernahkah ada pembeli yang melakukan protes atas pengembalian sisa uang dalam 

bentuk barang yang bapak atau ibu lakukan ? tidak ada protes 

8. Bagaimana tindakan bapak atau ibu jika pembeli tidak terima/protes terhadap 

pengembalian sisa uang dalam bentuk barang yang telah dibayarkan ? sampai saat ini 

belum ada pembeli yang protes, kalaupun tidak ingin dikembalikan dengan barang 

dagangan yang lain, pembeli akan kembali di lain waktu 

9. Apakah bapak atau ibu tahu terhadap hak pembeli dan ketentuan yang mengatur 

mengenai pengembalian sisa uang diganti dengan barang? tidak tahu 

10. Apakah bapak atau ibu pernah menyarankan/menawarkan sendiri untuk menukar sisa 

uang kembalian dengan barang? Iya biar tidak repot cari tukaran uang 
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A. Waktu Wawancara 

Hari dan Tanggal  : 6 Mei 2023 

Tempat  : Pasar Lasem, Rembang 

B. Pedagang 

1. Nama : Siti Lestari 

2. Umur : 54 

3. Apakah bapak atau ibu pernah menerapkan sistem pengembalian sisa uang dalam 

bentuk barang ? iya pernah 

4. Apakah bapak atau ibu sering melakukan pengembalian sisa uang dalam bentuk barang 

? sering sekali 

5. Apakah alasan bapak atau ibu melakukan pengembalian sisa uang dalam bentuk barang 

? uang receh saat ini susah didapat, agar lebih mudah dalam pengembalian saya 

memberi barang dagangan yang saya jual. Saya juga dengan sengaja memberi barang 

dagangan saya yang lain untuk dijadikan kembalian agar dagangan saya juga cepat 

terjual habis. 

6. Berapakah jumlah nominal yang biasa bapak atau ibu tukar dengan barang dan jenis 

barang apa yang biasa digunakan ? 500-1500 

7. Pernahkah ada pembeli yang melakukan protes atas pengembalian sisa uang dalam 

bentuk barang yang bapak atau ibu lakukan ? tidak ada yang protes 

8. Bagaimana tindakan bapak atau ibu jika pembeli tidak terima/protes terhadap 

pengembalian sisa uang dalam bentuk barang yang telah dibayarkan ? saya carikan 

uang recehan di pedagang lain 

9. Apakah bapak atau ibu tahu terhadap hak pembeli dan ketentuan yang mengatur 

mengenai pengembalian sisa uang diganti dengan barang? Tahu 

10. Apakah bapak atau ibu pernah menyarankan/menawarkan sendiri untuk menukar sisa 

uang kembalian dengan barang? Iyaa pernah, sering sekali 
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A. Waktu Wawancara 

Hari dan Tanggal  : 6 Mei 2023 

Tempat  : Pasar Lasem, Rembang 

B. Pedagang 

1. Nama : Mulham 

2. Umur : 40 

3. Apakah bapak atau ibu pernah menerapkan sistem pengembalian sisa uang dalam 

bentuk barang ? iya pernah 

4. Apakah bapak atau ibu sering melakukan pengembalian sisa uang dalam bentuk barang 

? cukup sering 

5. Apakah alasan bapak atau ibu melakukan pengembalian sisa uang dalam bentuk barang 

? saat tidak ada uang receh, sekarang uang 500an susah di dapat. Saat tidak ada 

kembalian saya selalu bilang sama pembeli kalau tidak ada uang receh, lalu pembeli 

sendiri yang menawarkan kembaliannya diganti dengan barang lain yang senilai 

dengan kembaliannya. 

6. Berapakah jumlah nominal yang biasa bapak atau ibu tukar dengan barang dan jenis 

barang apa yang biasa digunakan ? 500-1000 

7. Pernahkah ada pembeli yang melakukan protes atas pengembalian sisa uang dalam 

bentuk barang yang bapak atau ibu lakukan ? Alhamdulillah tidak ada 

8. Bagaimana tindakan bapak atau ibu jika pembeli tidak terima/protes terhadap 

pengembalian sisa uang dalam bentuk barang yang telah dibayarkan ? mau gamau ya 

saya carikan uang receh 

9. Apakah bapak atau ibu tahu terhadap hak pembeli dan ketentuan yang mengatur 

mengenai pengembalian sisa uang diganti dengan barang? Tahu 

10. Apakah bapak atau ibu pernah menyarankan/menawarkan sendiri untuk menukar sisa 

uang kembalian dengan barang? Iya, saya selalu bilang kepada pembeli kalau pas tidak 

mempunyai uang recehan, saya tawarkan kembaliannya diganti barang lain 
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A. Waktu Wawancara 

Hari dan Tanggal  : 6 Mei 2023 

Tempat  : Pasar Lasem, Rembang 

B. Pedagang 

11. Nama : Isaroh 

12. Umur : 49 

13. Apakah bapak atau ibu pernah menerapkan sistem pengembalian sisa uang dalam 

bentuk barang ? iya pernah, banyak pedagang yang melakukan pengembalian dalam 

bentuk barang 

14. Apakah bapak atau ibu sering melakukan pengembalian sisa uang dalam bentuk barang 

? tidak sering kalau tidak mempunyai uang receh saja 

15. Apakah alasan bapak atau ibu melakukan pengembalian sisa uang dalam bentuk barang 

? saat ini uang receh susah di dapat, saya sebagai pedagang sepatu merasa susah untuk 

memberi kembalian uang receh, kalau tidak ada kembalian biasanya saya genapkan 

total pembeliannya, walaupun saya dapat keuntungan kecil 

16. Berapakah jumlah nominal yang biasa bapak atau ibu tukar dengan barang dan jenis 

barang apa yang biasa digunakan ? 500-1000 

17. Pernahkah ada pembeli yang melakukan protes atas pengembalian sisa uang dalam 

bentuk barang yang bapak atau ibu lakukan ? tidak ada yang protes 

18. Bagaimana tindakan bapak atau ibu jika pembeli tidak terima/protes terhadap 

pengembalian sisa uang dalam bentuk barang yang telah dibayarkan ? kalau tidak 

terima saya carikan uang recehan di pedagang lain. Tetapi kebanyakan pembeli tidak 

bisa menunggu lama, pembeli menawarkan harga yang pas 

19. Apakah bapak atau ibu tahu terhadap hak pembeli dan ketentuan yang mengatur 

mengenai pengembalian sisa uang diganti dengan barang? Tidak tahu 

20. Apakah bapak atau ibu pernah menyarankan/menawarkan sendiri untuk menukar sisa 

uang kembalian dengan barang? Tidak  
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A. Waktu Wawancara 

Hari dan Tanggal  : 6 Mei 2023 

Tempat  : Pasar Lasem, Rembang 

B. Pedagang 

1. Nama : Saini 

2. Umur : 60 

3. Apakah bapak atau ibu pernah menerapkan sistem pengembalian sisa uang dalam 

bentuk barang ? pernah 

4. Apakah bapak atau ibu sering melakukan pengembalian sisa uang dalam bentuk barang 

? sering dan sudah terbiasa memberi kembalian berupa barang dagangan 

5. Apakah alasan bapak atau ibu melakukan pengembalian sisa uang dalam bentuk barang 

? agar cepat dan tidak susah mencari recehan 

6. Berapakah jumlah nominal yang biasa bapak atau ibu tukar dengan barang dan jenis 

barang apa yang biasa digunakan ? 500-1000 

7. Pernahkah ada pembeli yang melakukan protes atas pengembalian sisa uang dalam 

bentuk barang yang bapak atau ibu lakukan ? pernah, tetapi ya protes sedikit lalu tetap 

menerima kembalian yang saya berikan 

8. Bagaimana tindakan bapak atau ibu jika pembeli tidak terima/protes terhadap 

pengembalian sisa uang dalam bentuk barang yang telah dibayarkan ? saya jujur kalau 

tidak ada recehan ya saya bilang memang tidak ada recehan 

9. Apakah bapak atau ibu tahu terhadap hak pembeli dan ketentuan yang mengatur 

mengenai pengembalian sisa uang diganti dengan barang? tidak tahu 

10. Apakah bapak atau ibu pernah menyarankan/menawarkan sendiri untuk menukar sisa 

uang kembalian dengan barang? Iyaa agar lebih cepat proses transaksinya 
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A. Waktu Wawancara 

Hari dan Tanggal  : 30 April 2023 

Tempat  : Pasar Lasem, Rembang 

B. Pedagang 

1. Nama : Rumwati 

2. Umur : 68 

3. Apakah bapak atau ibu pernah menerapkan sistem pengembalian sisa uang dalam 

bentuk barang ? pernah 

4. Apakah bapak atau ibu sering melakukan pengembalian sisa uang dalam bentuk barang 

? jarang, saat tidak ada uang receh saja 

5. Apakah alasan bapak atau ibu melakukan pengembalian sisa uang dalam bentuk barang 

? saya memberikan pengembalian sisa harga dengan barang ketika tidak ada uang receh 

saja, biasanya saya kasih masako, tetapi terkadang saya juga memberikan kecap dengan 

harga kisaran Rp. 500 sampai Rp. 1000 sebagai kembalian, atau keinginan pembeli 

mau diganti dengan barang yang lain, sesuai sisa harga 

6. Berapakah jumlah nominal yang biasa bapak atau ibu tukar dengan barang dan jenis 

barang apa yang biasa digunakan ? 500-1000 

7. Pernahkah ada pembeli yang melakukan protes atas pengembalian sisa uang dalam 

bentuk barang yang bapak atau ibu lakukan ? tidak pernah ada pembeli yang protes 

8. Bagaimana tindakan bapak atau ibu jika pembeli tidak terima/protes terhadap 

pengembalian sisa uang dalam bentuk barang yang telah dibayarkan ? tidak ada yang 

protes tetapi tetapi tidak tahu kalau dibelakangnya gimana 

9. Apakah bapak atau ibu tahu terhadap hak pembeli dan ketentuan yang mengatur 

mengenai pengembalian sisa uang diganti dengan barang? Tidak tahu 

10. Apakah bapak atau ibu pernah menyarankan/menawarkan sendiri untuk menukar sisa 

uang kembalian dengan barang? Tidak pernah 

  



63 
 

A. Waktu Wawancara 

Hari dan Tanggal  : 6 Mei 2023 

Tempat  : Pasar Lasem, Rembang 

B. Pedagang 

1. Nama : Dina 

2. Umur : 32 

3. Apakah bapak atau ibu pernah menerapkan sistem pengembalian sisa uang dalam 

bentuk barang ? iya pernah 

4. Apakah bapak atau ibu sering melakukan pengembalian sisa uang dalam bentuk barang 

? kadang-kadang 

5. Apakah alasan bapak atau ibu melakukan pengembalian sisa uang dalam bentuk barang 

? saat ini recehan susah didapat, jadi saya lebih milih cepetnya, saya beri buah lain 

untuk pengganti kembalian 

6. Berapakah jumlah nominal yang biasa bapak atau ibu tukar dengan barang dan jenis 

barang apa yang biasa digunakan ? 500-1000 

7. Pernahkah ada pembeli yang melakukan protes atas pengembalian sisa uang dalam 

bentuk barang yang bapak atau ibu lakukan ? tidak ada yang protes 

8. Bagaimana tindakan bapak atau ibu jika pembeli tidak terima/protes terhadap 

pengembalian sisa uang dalam bentuk barang yang telah dibayarkan ? belum ada yang 

protes, ada sebagian pembeli yang mengikhlaskan kembaliannya, ada pembeli yang 

menukarkan dahulu uangnya kepada orang lain agar tidak ada sisa uang untuk 

dikembalikan atau memakai uang yang pas 

9. Apakah bapak atau ibu tahu terhadap hak pembeli dan ketentuan yang mengatur 

mengenai pengembalian sisa uang diganti dengan barang? tidak tahu 

10. Apakah bapak atau ibu pernah menyarankan/menawarkan sendiri untuk menukar sisa 

uang kembalian dengan barang? Iya permah 
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A. Waktu Wawancara 

Hari dan Tanggal  : 6 Mei 2023 

Tempat  : Pasar Lasem, Rembang 

B. Pedagang 

1. Nama : Wartini 

2. Umur : 54 

3. Apakah bapak atau ibu pernah menerapkan sistem pengembalian sisa uang dalam 

bentuk barang ? pernah, saya melakukan itu saat uang pecahan menipis 

4. Apakah bapak atau ibu sering melakukan pengembalian sisa uang dalam bentuk barang 

? jarang, saya selalu menanyakan kepada pembeli apakah kembaliannya mau berupa 

barang lain 

5. Apakah alasan bapak atau ibu melakukan pengembalian sisa uang dalam bentuk barang 

? kalau kesulitan uang receh 

6. Berapakah jumlah nominal yang biasa bapak atau ibu tukar dengan barang dan jenis 

barang apa yang biasa digunakan ? 500-1000 

7. Pernahkah ada pembeli yang melakukan protes atas pengembalian sisa uang dalam 

bentuk barang yang bapak atau ibu lakukan ? tidak pernah 

8. Bagaimana tindakan bapak atau ibu jika pembeli tidak terima/protes terhadap 

pengembalian sisa uang dalam bentuk barang yang telah dibayarkan ? sebelumnya kan 

saya Tanya dahulu, kalau tidak mau ya saya mencari pinjaman uang receh kepada 

pedagang lain  

9. Apakah bapak atau ibu tahu terhadap hak pembeli dan ketentuan yang mengatur 

mengenai pengembalian sisa uang diganti dengan barang? Tahu 

10. Apakah bapak atau ibu pernah menyarankan/menawarkan sendiri untuk menukar sisa 

uang kembalian dengan barang? Iya saya tawarkan kalau tidak ada kembalian 
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A. Waktu Wawancara 

Hari dan Tanggal  : 6 Mei 2023 

Tempat  : Pasar Lasem, Rembang 

B. Pedagang 

1. Nama : Magantini 

2. Umur : 52 

3. Apakah bapak atau ibu pernah menerapkan sistem pengembalian sisa uang dalam 

bentuk barang ? iya pernah kalau di hari itu tidak ada pengembalian uang receh 

4. Apakah bapak atau ibu sering melakukan pengembalian sisa uang dalam bentuk barang 

? tidak sering, saya tanya pembelinya terlebih dahulu, apakah mau diganti dengan 

barang atau tidak 

5. Apakah alasan bapak atau ibu melakukan pengembalian sisa uang dalam bentuk barang 

? terbatasnya uang receh yang saya punya 

6. Berapakah jumlah nominal yang biasa bapak atau ibu tukar dengan barang dan jenis 

barang apa yang biasa digunakan ? 500an 

7. Pernahkah ada pembeli yang melakukan protes atas pengembalian sisa uang dalam 

bentuk barang yang bapak atau ibu lakukan ? tidak ada, karna sebelumnya saya tanya 

terlebih dahulu, apakah mau atau tidak 

8. Bagaimana tindakan bapak atau ibu jika pembeli tidak terima/protes terhadap 

pengembalian sisa uang dalam bentuk barang yang telah dibayarkan ? jika tidak terima 

bisa datang di lain waktu untuk mengambil kembaliannya 

9. Apakah bapak atau ibu tahu terhadap hak pembeli dan ketentuan yang mengatur 

mengenai pengembalian sisa uang diganti dengan barang? Iya tahu 

10. Apakah bapak atau ibu pernah menyarankan/menawarkan sendiri untuk menukar sisa 

uang kembalian dengan barang? Iya saya tawarkan dulu 
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A. Waktu Wawancara 

Hari dan Tanggal  : 6 Mei 2024 

Tempat  : Pasar Lasem Rembang 

B. Pembeli 

1. Nama : Yanti 

2. Umur : 26 

3. Pekerjaan  : belum bekerja 

4. Apakah bapak atau ibu pernah saat belanja uang sisa kembaliannya diganti dengan 

barang ? pernah, selama saya dengan pihak pedagang sama-sama ikhlas saya tidak 

keberatan dengan hal tersebut 

5. Apakah bapak atau ibu sendiri yang menawarkan untuk sisa kembaliannya diganti 

dengan barang ? iya saya pernah bilang kalau kembaliannya diganti sama barang lain 

yang ada di dagangannya penjual 

6. Pernahkah bapak atau ibu melakukan protes terhadap pengembalian sisa uang diganti 

dalam bentuk barang ? tidak pernah 

7. Bagaimanakah pendapat bapak atau ibu tentang praktik tersebut ? wajar saja, kalau 

tidak ada uang recehkan mau tidak mau penjual menggantikan kembalian berupa 

barang dagangannya 

8. Apakah bapak atau ibu tahu terhadap hak pembeli dan ketentuan yang mengatur 

mengenai pengembalian sisa uang diganti dengan barang? iya tahu 
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A. Waktu Wawancara 

Hari dan Tanggal  : 6 Mei 2024 

Tempat  : Pasar Lasem Rembang 

B. Pembeli 

1. Nama : Lastri 

2. Umur : 34 

3. Pekerjaan  : Tukang Pijat 

4. Apakah bapak atau ibu pernah saat belanja uang sisa kembaliannya diganti dengan 

barang ? pernah 

5. Apakah bapak atau ibu sendiri yang menawarkan untuk sisa kembaliannya diganti 

dengan barang ? tidak, saat tidak ada kembalian berupa uang receh, pedagang selalu 

menawarkan terlebih dahulu apakah kembalian pembeli mau diganti dengan barang 

dagangannya atau menunggu untuk dicarikan kembalian uang receh 

6. Pernahkah bapak atau ibu melakukan protes terhadap pengembalian sisa uang diganti 

dalam bentuk barang ? tidak pernah 

7. Bagaimanakah pendapat bapak atau ibu tentang praktik tersebut ? saya sebagai pembeli 

tidak keberatan karna barang yang diberikan harganya sesuai dengan sisa uang 

kembalian saya 

8. Apakah bapak atau ibu tahu terhadap hak pembeli dan ketentuan yang mengatur 

mengenai pengembalian sisa uang diganti dengan barang? iya tahu 
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A. Waktu Wawancara 

Hari dan Tanggal  : 6 Mei 2023 

Tempat  : Pasar Lasem Rembang 

B. Pembeli 

1. Nama : Pipit 

2. Umur : 30 

3. Pekerjaan  : Wiraswasta 

4. Apakah bapak atau ibu pernah saat belanja uang sisa kembaliannya diganti dengan 

barang ? pernah 

5. Apakah bapak atau ibu sendiri yang menawarkan untuk sisa kembaliannya diganti 

dengan barang ? tidak menawarkan , hanya jika saya diberi kembalian tidak berupa 

uang ya tetap saya terima 

6. Pernahkah bapak atau ibu melakukan protes terhadap pengembalian sisa uang diganti 

dalam bentuk barang ? tdak pernah, kecuali kalau uang kembalian saya 2000, saya tidak 

terima kalau digantikan dengan barang  

7. Bagaimanakah pendapat bapak atau ibu tentang praktik tersebut ? menurut pandangan 

saya ya itu hal wajar, mungkin saat tidak ada kembalian uang receh para pedagang 

memberikan kembalian berupa uang 

8. Apakah bapak atau ibu tahu terhadap hak pembeli dan ketentuan yang mengatur 

mengenai pengembalian sisa uang diganti dengan barang? tidak tahu 
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A. Waktu Wawancara 

Hari dan Tanggal  : 6 Mei 2023 

Tempat  : Pasar Lasem Rembang 

B. Pembeli 

1. Nama : Warsiti 

2. Umur : 46 

3. Pekerjaan  : Wirausaha 

4. Apakah bapak atau ibu pernah saat belanja uang sisa kembaliannya diganti dengan 

barang ? pernah 

5. Apakah bapak atau ibu sendiri yang menawarkan untuk sisa kembaliannya diganti 

dengan barang ? iya kadang-kadang 

6. Pernahkah bapak atau ibu melakukan protes terhadap pengembalian sisa uang diganti 

dalam bentuk barang ? pernah sesekali saya melakukan protes 

7. Bagaimanakah pendapat bapak atau ibu tentang praktik tersebut ? secara pribadi, saya 

tidak begitu menyukainya karena uang kembalian tersebut sebenarnya bisa digunakan 

untuk membeli barang lain. Namun, saya memahami bahwa penjual melakukannya 

karena tidak memiliki uang receh untuk memberikan kembalian, dan saat itu terjadi 

transaksi, saya menerimanya dengan ikhlas karena uang kembaliannya tetap 

dikembalikan kepada saya, meskipun dalam bentuk barang bukan uang. Ini lebih baik 

daripada tidak mendapatkan kembalian sama sekali 

8. Apakah bapak atau ibu tahu terhadap hak pembeli dan ketentuan yang mengatur 

mengenai pengembalian sisa uang diganti dengan barang? Iya tahu 
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A. Waktu Wawancara 

Hari dan Tanggal  : 6 Mei 2023 

Tempat  : Pasar Lasem, Rembang 

B. Pembeli 

1. Nama : Suliyah 

2. Umur : 42 

3. Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 

4. Apakah bapak atau ibu pernah saat belanja uang sisa kembaliannya diganti dengan 

barang ? pernah 

5. Apakah bapak atau ibu sendiri yang menawarkan untuk sisa kembaliannya diganti 

dengan barang ? tidak 

6. Pernahkah bapak atau ibu melakukan protes terhadap pengembalian sisa uang diganti 

dalam bentuk barang ? iya pernah 

7. Bagaimanakah pendapat bapak atau ibu tentang praktik tersebut ? mungkin beberapa 

orang menganggap hal itu sebagai sesuatu yang biasa dan tidak terlalu penting. Namun, 

sebagai ibu rumah tangga, saya pribadi berpendapat bahwa uang kembalian dengan 

nilai antara Rp. 500,00 hingga Rp. 1.000,00 memiliki nilai yang sangat berarti bagi 

saya. Saya seringkali menyimpannya atau memberikannya kepada anak-anak saya 

8. Apakah bapak atau ibu tahu terhadap hak pembeli dan ketentuan yang mengatur 

mengenai pengembalian sisa uang diganti dengan barang? Tahu  
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A. Waktu Wawancara 

Hari dan Tanggal  : 30 April 2023 

Tempat  : Pasar Lasem, Rembang 

B. Pembeli 

1. Nama : Onah 

2. Umur : 50 

3. Pekerjaan  : Wirausaha 

4. Apakah bapak atau ibu pernah saat belanja uang sisa kembaliannya diganti dengan 

barang ? pernah 

5. Apakah bapak atau ibu sendiri yang menawarkan untuk sisa kembaliannya diganti 

dengan barang ? iya, kalau pedagang bilang tidak ada kembalian, saya menawarkan 

kembaliannya berupa barang lain seperti masako 

6. Pernahkah bapak atau ibu melakukan protes terhadap pengembalian sisa uang diganti 

dalam bentuk barang ? tidak pernah 

7. Bagaimanakah pendapat bapak atau ibu tentang praktik tersebut ? wajar saja ya kalau 

tidak ada kembalian tidak ada uang receh saya diberi kembaliannya masako 

8. Apakah bapak atau ibu tahu terhadap hak pembeli dan ketentuan yang mengatur 

mengenai pengembalian sisa uang diganti dengan barang? Tidak tahu 
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A. Waktu Wawancara 

Hari dan Tanggal  : 6 Mei 2023 

Tempat  : Pasar Lasem, Rembang 

B. Pembeli 

1. Nama : Mia 

2. Umur : 23 

3. Pekerjaan  : Buruh Pabrik 

4. Apakah bapak atau ibu pernah saat belanja uang sisa kembaliannya diganti dengan 

barang ? Iya, beberapa kali saya pernah mendapat kembalian berupa barang. Barangnya 

itu kadang permen, jajanan seharga Rp. 500,00 sampai seharga Rp. 1000,00 

5. Apakah bapak atau ibu sendiri yang menawarkan untuk sisa kembaliannya diganti 

dengan barang ? Iya 

6. Pernahkah bapak atau ibu melakukan protes terhadap pengembalian sisa uang diganti 

dalam bentuk barang ? Tidak Pernah 

7. Bagaimanakah pendapat bapak atau ibu tentang praktik tersebut ? kalau bisa ya 

pedagang lebih memerhatikan uang receh karna tidak semua pembeli mau diberi 

kembalian berupa barang 

8. Apakah bapak atau ibu tahu terhadap hak pembeli dan ketentuan yang mengatur 

mengenai pengembalian sisa uang diganti dengan barang? Iya tahu 
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A. Waktu Wawancara 

Hari dan Tanggal  : 6 Mei 2023 

Tempat  : Pasar Lasem, Rembang 

B. Pembeli 

1. Nama : Mujinah 

2. Umur : 56 

3. Pekerjaan  : Buruh 

4. Apakah bapak atau ibu pernah saat belanja uang sisa kembaliannya diganti dengan 

barang ? pernah dan sering sekali. Kalau jenis barangnya itu kadang molto, sampo, 

masako. Bergantian, tidak selalu permen 

5. Apakah bapak atau ibu sendiri yang menawarkan untuk sisa kembaliannya diganti 

dengan barang ? tidak 

6. Pernahkah bapak atau ibu melakukan protes terhadap pengembalian sisa uang diganti 

dalam bentuk barang ? tidak pernah 

7. Bagaimanakah pendapat bapak atau ibu tentang praktik tersebut ? tidak masalah kalau 

kembaliannya diganti tidak dengan uang receh tetapi ada kembalian berupa barang 

pengganti 

8. Apakah bapak atau ibu tahu terhadap hak pembeli dan ketentuan yang mengatur 

mengenai pengembalian sisa uang diganti dengan barang? Tidak tahu  
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A. Waktu Wawancara 

Hari dan Tanggal  : 6 Mei 2023 

Tempat  : Pasar Lasem, Rembang 

B. Pembeli 

1. Nama : Kanah 

2. Umur : 43 

3. Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 

4. Apakah bapak atau ibu pernah saat belanja uang sisa kembaliannya diganti dengan 

barang ? seingat saya pernah 2 kali, dapat wafer sama satunya lagi itu saya lupa 

5. Apakah bapak atau ibu sendiri yang menawarkan untuk sisa kembaliannya diganti 

dengan barang ? Kalau saya tahu pedagang tidak mempunyai kembalian, saya 

menawarkan kembaliannya berupa barang lain 

6. Pernahkah bapak atau ibu melakukan protes terhadap pengembalian sisa uang diganti 

dalam bentuk barang ? tidak pernah 

7. Bagaimanakah pendapat bapak atau ibu tentang praktik tersebut ? Sejauh yang saya 

tahu, praktik memberikan kembalian berupa barang sudah berlangsung cukup lama. 

Namun, saya tidak tahu apakah hal tersebut diperbolehkan atau tidak. Karena saya 

bukan bagian dari generasi muda saat ini, saya cenderung diam dan menerimanya saja. 

Lagipula, jika ingin protes, saya juga tidak tahu bagaimana caranya dan dasar apa yang 

harus digunakan. 

8. Apakah bapak atau ibu tahu terhadap hak pembeli dan ketentuan yang mengatur 

mengenai pengembalian sisa uang diganti dengan barang? Tahu 
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A. Waktu Wawancara 

Hari dan Tanggal  : 6 Mei 2023 

Tempat  : Pasar Lasem, Rembang 

B. Pembeli 

1. Nama : Wahyuni 

2. Umur : 24 

3. Pekerjaan  : admin 

4. Apakah bapak atau ibu pernah saat belanja uang sisa kembaliannya diganti dengan 

barang ? Pernah 

5. Apakah bapak atau ibu sendiri yang menawarkan untuk sisa kembaliannya diganti 

dengan barang ? penjual yang menawarkan 

6. Pernahkah bapak atau ibu melakukan protes terhadap pengembalian sisa uang diganti 

dalam bentuk barang ? tidak pernah protes 

7. Bagaimanakah pendapat bapak atau ibu tentang praktik tersebut ? Sebenarnya, 

memberikan kembalian dalam bentuk barang bisa dimaklumi jika penjual benar-benar 

tidak memiliki pecahan uang kecil. Namun, praktik tersebut tetap kurang tepat, karena 

pada dasarnya uang kembalian yang menjadi hak pembeli seharusnya dapat digunakan 

untuk keperluan lain. 

8. Apakah bapak atau ibu tahu terhadap hak pembeli dan ketentuan yang mengatur 

mengenai pengembalian sisa uang diganti dengan barang? tahu 
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